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BAB L

TUGAS ANGKATAN PERANG TERHADAP

1).

(2).

KEAMANAN DALAM NEGERL.

Pasal 1.

Angkatan perang mempunjai tugas:
Memberikan bantuan alat kekuasaan kepada pe-
merintah dalam negeri guna mendjaga keama-

nan, ketertiban dan pelaksanaan perintah djika
dimintanja.

Dalam menjelenggarakan ajat 1, dapat diperin-
tahkan dinas? seperti berikut:

a.

pendjagaan-luar dari rumah-rumah pendjara
dan kantor-uang dan pada keadaan jang
djarang sekali terdjadi, mendjaga gudang?,
selama kuntji belum ada atau hingga pen-
djagaan tidak perlu lagi, atau telah ada pen-
djagaan jang tjukup baik dari pulisi umum ;
mendjalankan ronda malam, djika ini di-
anggap perlu guna menambah ketentuan
adanja ketertiban, ketenteraman dan ke-
amanan diwaktu malam, diwaktu keadaan
Iuar biasa; ronda ini dapat djuga dipergu-
nakan untuk memeriksa waspadanja kawal?
pendjagaan, patroli? dan ronda? penduduk;
mengantarkan pengangkutan (transport)
orang? hukuman, uang atau barang? peme-
rintah ;

mengawal dan mendjaga pekerdjaan diluar
jang didjalankan oleh orang? hukuman se-
tjara besar-besaran; dinas ini tidak boleh
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mendjadi dinas mengawasi atas pekerdjaan
sebagai mandur;

e. mengantar pegawai? pamongpradja atau
lain pegawai dalam perdjalanan dinasnja,
djika hal itu dianggap perlu, guna menang-
gung keamanan diri mereka atau guna
mempertundjukkan kekuasaan agar perin-
tah? diturut atau djuga untuk mengembali-
kan ketenteraman dan ketertiban ;

f. memberikan bantuan dalam mentjahari dan
penahanan orang hukuman jang kabur,
orang jang diputuskan hukumannja atau
pendjahat? jang berbahaja untuk keten-
teraman dan ketertiban ;

g. mengantar surat? penting, atau mengawal
para pegawai jang berkewadjiban mengang-
kut surat? djika ada bahaja perampokan
atau rintangan;

h. melindungi monopoli pemerintah, bea-pema-
sukan-pengeluaran barang? dan tjukai, de-
ngan mentjegah perdagangan gelap.

(3). Djikalau disuatu daerah, oleh Angkatan Perang
dikerdjakan kewadjiban? ketjuali tsb. dalam ajat
didepan, maka untuk itu berlaku djuga aturan?
jang disebutkan dibelakang dalam Bab II sub ¢
dan Bab III pasal 9 (3) (4).

BAB IL

ERATURAN TENTANG PERHUBUNGAN DAN
DJA-SAMA ANTARA PEMBESAR? SIPIL DAN
'ARA DI INDONESIA DAN TENTANG DIPER-
JAKANNJA TENTARA UNTUK MENGERDJA-
Ny DINAS KEPULISIAN DI-DAERAH? JANG
ASUK BILANGAN PEKERDJAAN PULISI

a. Ketentuan? umum.
Pasal 2.

Dengan mengingat jang semula, bahwa Peme-
rintah Sipil, selama tidak ada ketentuan lain,
jalah kekuasaan jang tertinggi, para komandan
tentara hendaknja, dalam perhubungan dan per-
gaulannja, pula dari anak buah dengan kepala?
pemerintahan daerah dan lain? Pembesar? Sipil,
menghindarkan segala sesuatu jang dapat me-
rugikan perhubungan bathin jang baik, sedang
sebaliknja pembesar? pemerintah daerah ber-
usaha, agar supaja para bawahannja tidak me-
njinggung perhubungan bathin jang baik itu.
Para Pembesar? Sipil dan Tentara berkewa-
djiban saling memberikan segala keterangan jang
dibutuhkan atau dimintanja guna memenuhi ke-
wadjiban masing?. Antara lain para pembesar
dari pemerintah daerah akan selalu memberikan
keterangan jang lengkap soal suasana politik
dalam daerahnja kepada Komandan Militer jang
berkepentingan.

Pembesar? Sipil dan Tentara mengadakan pe-
rundingan mengenai semua hal, jang untuk ke-



(3) Di-daerah? Pembesar? Pemerintahan Daerah dan

pentingan dinas meminta kerdjasama. Semua
Komandan? Militer Daerah mengadakan dengan

usul? mengenai peraturan? untuk mana perlu

dirundingkan bersama, akan dikemukakan, djika
ini datangnja dari Pembesar Sipil, disertai de-
ngan nasehatnja Komandan Militer jang ber-
sangkutan dan djika ini datang dari Komandan
Militer, dengan nasehatnja Pembesar Pemerintah
Daerah jang bersangkutan.

Pasal 3.

_ Djika Indonesia seluruhnja atau sebagian di-
njatakan dalam keadaan perang atau penge-
pungan maka untuk bagian daerah tersebut,
berlakulah mempergunakan pertolongan militer,
jang mana pasti dapat ditentukan hasil jang ber-

e | Sl UL SRR

T

permusjawaratan bersama, peraturan® jang di-
perlakukan mengenai pertolongan militer jang

pasti dan pada waktunja dapat diminta dalam
semua hal,

Pasal 5.

Permintaan bantuan militer dari pemerintah
sipil akan selalu disertai dengan pengupasan? jang
lengkap dan sedjelas mungkin dari hal ichwal-
nja, dalam hal mana dan karena apa pertolongan
dari kekuasaan militer dimintanja,

b. Bantuan dari bagian? Angkatan Perang
diwaktu ada pembercontakan atau bahaja

manfaat, karena kerdjasama jang djitu antara LR U

Pembesar Tertinggi Sipil dan Militer dalam

daerah itu. Pasal 6.

Pasal 4. ~ (1). Pada waktu ada pemberontakan atau bahaja

(1). Disuatu daerah, untuk mendapat pertolongan & akan itu, pemerintah militer segera meluluskan

militer, Pembesar Pemerintah Daerah harus me- . permintaan pemenptah sipil akan Qertolongann]a.

madjukan permintaan kepada Komandan Divisi .~ (2). Rupa dan kuatnja pasukan®? ditentukan oleh

jang bersangkutan. gl pemerintah militer, setelah mendapat kete-
(2). Djikalau pertolongan militer segera dibutuhkan, L. rangan-keterangan dari pemerintah sipil jang

meminta pertolongan militer.

(3). Pemerintah sipil tetap memegang pimpinan
umumnja, sampai pada suatu ketika pemerintah
sipil itu memberikan kekuasaannja kepada ko-
mandan militer untuk mentjapai maksud, jang
sedapat mungkin didjelaskan kepadanja. Peme-
rintah sipil mulai lagi memegang pimpinan
umum djika menurut pendapatnja, jang dimak-
sudkan telah tertjapai.

dan njata atau mungkin, bahwa menurut djalan
tsb. diatas, dipandang dari sudut ketertiban dan
keamanan akan mendapat kelambatan jang tidak
dapat dipertanggung-djawabkan, maka pegawai?
pemerintahan itu akan berpaling kepada "Kmd.
(militer) daerah, jang dapat setjepat mungkin
memberi pertolongan militer, dengan selekas
mungkin memberitahukan hal ini kepada kepala
(atasan) jang terdekat.

< _A
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(4).
(9).

(6).

(1).

(2).

(3)-

(4).

12

Didalam pelaksanaan pimpinan hendaknja se-
lalu bermusjawarat dengan Komandan Militer.
Komandan Militer menentukan apa jang harus
dikerdjakan untuk mentjapai maksud jang di-
mintanja atau dan djika betul, sendjata®? apa
jang harus dipergunakan.

Pemerintah Sipil berkewadjiban memberikan
bantuannja dalam segala hal jang dapat mem-
pertjepat tertjapainja maksud jang dimintanja
dan tidak tjampur tangan sedikitpun dalam pim-
pinan militer, karena tanggung djawab atas se-
luruhnja itu ada pada Komandan Militer.

c.1.Bantuan dari Angkatan Perang untuk
maksud? sebagai diuraikan dalam Bab I
dan tidak terhitung dalam waktu pembe-
rontakan atau bahaja (lihat sub b diatas).

Pasal 7.

Untuk mendjalankan dinas? dimaksud ini, djika
pemerintah sipil menganggap perlu, maka pa-
sukan tersedia untuk itu dan dapat diperguna-
kannja.

Komandan? Militer harus setia kepada perintah?
jang diberikan oleh pemerintah dan menjelesai-
kan menurut kehendak? dan petundjuk? dari
pemerintah.

Pelaksanaan teknis dari perintah jang diterima
— terhitung antaranja menentukan kekuatan
pasukan — terletak semua pada kekuasaan
militer.

Pemerintah Sipil tidak akan tjampur tangan,
ketjuali djika dilihat dari sudut pemerintahan,
memaksanja.

(R

(6).

(1).

(2).

(3)

Djika Komandan Militer jang bersangkutan ber-
p‘endapat, bahwa pegawai pemerintah itu tidak
tjukup berpegangan pada apa jang diwadjibkan
tsb. dalam ajat 3 diatas, ia berhak, dengan tidak
mengurangi keharusannja untuk melakukan
dgnga.n segera apa jang diperintahkan, mema-
djukan keberatannja.
Djika Komandan Militer jang bersangkutan
menganggap, bahwa pelaksanaan dari perintah
jang oleh pegawai Pamongpradja diberikan ke-
padanja, lagi pula menuruti petundjuknja itu
agak bertentangan dengan tuntunan? militer-
teknisnja pasukan, maka Komandan Militer
mempunjai hak menjimpang seperlunja dari
perintah atau djuga menolaknja.
¢. 2. Bantuan dari Angkatan Perang di-daerah?
luar untuk maksud? jang tidak termasuk
dalam Bab I pasal 1 (2) dan Bab II sub b.

Pasal 7a

Didalam daerah atau bagian dari daerah? di-
mana tidak ada Pulisi Mobil Brigade, sedang
jang ada tidak mentjukupi untuk mendjalankan
kewadjiban dengan semestinja, dapat, atas per-
mintaan, dan dipertimbangkan kepada pembesar
pemerintah’  daerah, diperintahkan kepada ke-
kuatan militer jang berada di-bagian? daerah
itu, melakukan dinas kepulisian jang masuk bi-
langan kewadjiban Pulisi Mobil Brigade.

Untuk memberikan pertolongan militer jang
dimaksud ini, maka berlakulah ketentuan? dari
Bab. II sub ¢ dan Bab III pasal 9 ajat 1 s/d 5.
Bagian militer jang karena permintaan dari pem-

13



(1).

).

(3).

4).

14

besar pemerintah daerah ditundjuk oleh Koman-
dan Militer jang bersangkutan untuk melakukan
dinas kepulisian, tetap dalam hubupgan militer
sebulat-bulatnja dibawah perintah komandan itu.
d. Bantuan dari Angkatan Perang diwaktu
ketertiban umum dalam keadaan bahaja

dan karena adanja pemogokan.

Pasal 8.

Pemerintah Sipil dapat meminta bantuan militer,
djika ketertiban umum mendjadi berbahaja atau
sendi penghidupan masjarakat mengantjam, ka-
rena pemogokan dalam dinas® umum atau pada
perusahaan? partikelir, jang dipertjajakan meng-
adakan pemeliharaan uatuk kepentingan umum.
Pemerintah Militer memenuhi permintaan ini,
djika menurut pendapatnja kekuatan jang ada
dibawah perintahnja dapat mentjukupi.
Pemerintah Sipil menentukan setelah bermusja-
warat dengan Pemerintah Militer segala peker-
djaan jang akan didjalankan oleh militer, dan
tetap memegang pimpinan umum dengan mengi-
ngat apa jang ditentukan dalam pasal 7 ajat 3
untuk hal ini.

Dalam hal? tersebut dalam ajat 1, maka Pem-
besar? Militer menetapkan dengan merunding-
kannja dengan Pemerintah Sipil dan setelah
membitjarakan hal tsb. dengan jang kuasa ter-
tinggi dari dinas umum jang ada ditempat itu,
atau wakil dari perusahaan jang dibantu, hadiah
jang harus diberikan oleh dinas atau perusahaan,
untuk dibajarkan kepada para militer jang di-
kerdjakan pada bantuan tsb.

i
¥

(1).

(2).

(3).

(4).

(5)-

(6).

BAB IIL
PEMAKAIAN SENDJATA.
Pasal 9.

Djika ada huru-hara atau bahaja akan itu seba-
gai dimaksud dalam Bab II sub b diatas, koman-
dan militer, jang diwadjibkan mendjalankan pe-
rintah untuk mentjapai maksud jang ditentukan,
setelah menerima perintahnja, menentukan ten-
tang pemakaian sendjata.

Lagi pula ia berhak mempergunakan sendjata®-
nja, walaupun perintah jang sedemikian tidak
diberikan, djika kekuasaan militer itu diserang,
keselamatannja sangat terantjam, atau djuga
djika dalam melakukan tugasnja atau dalam
geraknja dihalang-halangi dengan kuat.

Djuga djika dalam memberikan bantuan militer
mengenai hal?2 termaksud dalam Bab II sub c
diatas ia didalam keadaan sebagai tsb. dalam ajat
diatas, mempunjai kuasa jang sama.

Untuk lain? Pemerintah Sipil dapat dalam hal?
termaksud dalam ajat diatas, mengatur pemakai-
an sendjata, djika perlu pada tiap? kedjadian,
atau menahannja. '
Djika tentang pemakaian sendjata tidak ada pe-
tundjuk2nja, maka komandan militer bertindak
menurut kuasa dan tanggung djawab sendiri.
Baiklah diingat, bahwa bertindak dengan penuh
bidjaksana — dimana djuga termasuk menjing-
kiri semua hal jang dapat mengakibatkan pem-
berontakan, dengan tidak membahajakan keama-
nan sendiri, seringkali lebih menghasilkan dari
pada dengan kekerasan.

15



(7).

(8).

(9).

Penembakan serentak kealas biasanja tidak me-
nakutkan orang? (penduduk) jang akan beron-
tak, akan tetapi sebaliknja, membuat mereka
mendjadi lebih berani, jang hanja akan mengaki-
batkan kerugian? sadja kepada kedua fihak.
Djika ada kerusuhan atau bahaja akan itu, se-
bagai termaksud dalam II b, maka tembakan
serentak keatas terlarang.

Sendjata api model tidak boleh disediakan untuk
berburu. Untuk itu disediakan senapan? pem.
buru jang ada di-kantin? militer.

Hanja dalam keadaan? jang luar biasa, umpama
untuk membela diri atau djika pada patroli sa-
ngat perlu guna perawatan pasukan, atau djuga
terhadap binatang liar jang tidak dapat ditembus
dengan peluru beaumon (gadjah, badak dll),
bolehlah memakai senapan atau karaben model
95, akan tetapi dengan pertimbangan dari ko-
mandan pasukan atau patroli jang bersangkutan.
Sekali-kali tak diperbolehkan seorang militer
dengan kehendak sendiri pergi berburu dengan
sendjata ini.

Berburu akan binatang? jang diperlindungi *)
dalam ,,Undang? Perlindungan atas hewan? tahun
1931” (Lembaran Negara nr. 266), dilarang, apa-
bila tidak mendapat izin dari pemerintah sipil
jang berkuasa atas hal itu, ketjuali dalam kea-
daan memaksa untuk membela diri atau guna
keperluan perawatan.

# Lihat Lampiran III

16

BAB IIIA.

PEMAKAIAN DARI RUPA? SENDJATA DALAM

MEMBERIKAN BANTUAN MILITER.

Pasal 9a.

(1). Pasukan infanteri (berdjalan kaki) pada umum-

(2).

(3).

).

nja dapat melakukan segala perintah? jang dapat
timbul diwaktu memberikan bantuan militer dan
jang tidak menurut pengetahuan atau alat? jang
istimewa jang mereka tidak punija.

Dalam tindakannja pada waktu ada huru-hara
dalam negeri, maka peleton infanteri dianggap
terdiri dari 3 regu senapan, dan 3 senapan-mesin
(K.M., Bren) dengan pelajanan (penembak dan
pembantunja).

Orang? dari kelompok senapan-mesin (K.M.)
jang bersendjata senapan akan bertindak sebagai
kelompok senapan, djika senapan-mesin (M.)
tidak dibawa ; dan djika sendjata itu dibawa, te-
tapi sengadja tldak dipergunakan.

Pasukan berkuda (kavaleri) dapat dlpergunakan
ketjuali untuk dinas didalam dan didekatnja
daerah militer (garnisun), djuga untuk menga-
dakan aksi militer jang sebenarnja diluar; djuga
untuk maksud? pentjegahan, karena muntjulnja
itu dapat merosotkan kebatinan mereka, Pema-
kaian pasukan berkuda djuga berguna antara
lain djika medan dimana harus bertindak sangat
luas sedang disitu tidak ada djalanan? jang dapat
dilalui dengan oto, hingga pasukan infanteri tidak
mungkin dapat dengan tjepat dipindahkan.

17



(9).

Jang dapat diberikan oleh bagian? dari pasukan
genie ialah bantuan? militer, mengenai pekerdja-
an? tehnik, Selandjutnja mereka akan terutama
diperlukan untuk melakukan dinas? pendjagaan
dan patroli didalam dan didekatnja daerah mili-
ter, sebagai djuga bagian? pasukan meriam jang
tidak dengan sendjatanja diperintahkan untuk
melakukan bantuan militer,

BAB IIB.

MEMBAWANJA DAN MEMPERGUNAKANNJA SE-
NAPAN-MESIN (K.M.), GRANAT-TANGAN DAN
MITRALIUR PADA WAKTU MEMBERIKAN

(1).

(2).

18

BANTUAN MILITER.

a. Senapan-mesin.

Pasal 9h.

. Untk memberikan bantuan militer ditundjuk

sebagian pasukan jang kuatnja satu peleton, ma-
ka semua senapan-mesin dari bagian itu harus
dibawa.

Dijika kekuatan dari bagian pasukan itu kurang
dari satu peleton infanteri, maka militer jang
berkuasa, jang dalam badan jang terutama ber-
wadjib memerintahkan untuk memberikan ban-
tuan itu, menentukan apakah seputjuk senapan-
mesin atau lebih dengan pelajan?nja (penembak
dan pembantunja), jang akan ditambahkan ke-

‘pada’ pasukan itu.

(3).

().

(5).

(6).

(8).

Diwaktu memberikan bantuan militer maka pa-
sukan berkuda tidak membawa senapan-mesin
(K.M).

Senapan-mesin harus dipandang sebagai alat jang
terkuat jang baharu dipergunakan atas perintah
komandan pasukan ditempat jang ditundjuk un-
tuk memberikan bantuan militer.

Djika kekuasaan sepenuhnja akan pemakaian
senapan-mesin (K.M.) sekali diberikan kepada
komandan? rendahan, maka ketentuan bilamana
sendjata? itu dipergunakan dengan sungguh?
terletak sepenuhnja. Mereka harus tjukup insjaf
akan tanggung djawabnja jang besar ini, jang ter-
letak padanja.

Senapan-mesin (K.M.) dipakai tepat sekali ter-
hadap lawan jang djumlahnja lebih besar, ter-
utama diharapkan pada permulaan dari perlawa-
nan, djika perusuh? itu bertindak dalam gerom-
bolan? besar.

. Dalam tingkatan kemudian senapan-mesin dapat

djuga sangat berguna diwaktu memenuhi perin-

tah? jang didjalankan hanja oleh kelompok? jang

lemah, agar supaja untuk mentjari dan menge-

djar gerombolan? dan pemimpin? perlawanan

jang terbesar itu, sedapat mungkin selalu ada

pasukan.

Sebagai perintah? sedemikian dapat ditjatat an-

tara lain:

a. mempertahankan tempat? penginapan pasu-
kan dari mana pengedjaran dilakukan;

b. mempertahankan gedung? bangunan®? dan
lain sebagainja.

19



(9).

(10).

(11).

(12).

(13).
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c. mendjaga pekerdja? pada waktu memper-
baiki bangunan? jang rusak.
d. mengawal pengangkutan?;
e. menutup lingkungan? kota jang tertentu dan
tempat? jang ada penduduknja,
Didalam mempertahankan tempat? penginapan
pasukan, gedung?, bangunan? dll. dengan mem-
pergunakan senapan-mesin (K.M.), dapat sangat
berguna djika sendjata? ini ditempatkan jang
agak tinggi (ditingkatan atas rumah, diatap, dan
diatas pohon); oleh karena itu pemberantasan
dari bawah mendjadi sulit.
Untuk menutup bagian? kota jang tertentu atau
daerah berpenduduk, baiklah didjalan antara
dua rumah jang ditempati oleh senapan-mesin
(K.M.), diberi rintangan.
Sendjata® ini lebih? sangat bermanfaat guna
mempertahankan diri pada waktu diserang olen
pasukan jang lebih kuat dari antara dekat, kare-
na hasil jang besar serta tjepat, jang dapat di-
perolehnja. '
Pada perdjalanan patroli guna memperlihatkan
kekuasaan (machtsvertoon) maka membawa se-
napan-mesin (K.M.) menimbulkan daja pentje-
gahan.
Tentang pembawa senapan-mesin (K.M.) di-
waktu memberikan bantuan militer, ditentukan
oleh militer jang berkuasa didalam badan berwa-
djib jang pertama, jang memerintahkan memberi
bantuan militer itu.

b. Granat-tangan.
Pasal 9c.

(1). Militer jang berkuasa didalam badan jang ber-

(2)-

(3).

(4).

wadjib pertama untuk memberikan bantuan mi-
liter, menentukan apakah pasukan infanteri atau
pasukan berkuda jang ditundjuk untuk melaku-
kan bantuan itu akan membawa granat-tangan,
djumlah berapa dan bagaimana tjara membawa-
nja.

Granat-tangan hanja boleh dipakai pada perin-

tahnja komandan pasukan jang memberikan ban-

tuan militer ditempat itu.

Pemakaian granat-tangan harus dibatasi, pada

umumnja mengenai hal?:

a. dimana, dipergunakan granat-tangan, mak-
sud jang dimintanja tidak akan dapat ter-
tjapai atau hanja dapat tertjapai dengan
kerugian? difihak kita, jang mana dapat ter-
djadi, djika karena keadaan lapangan atau
perkelahian, tembakan? dengan sendjata-me-
sin atau sendjata-api ringan hasilnja tidak
dapat diharapkan, atau, djika penembakan
dengan sendjata? itu akan menimbulkan ke-
rugian? pada fihak sendiri;

b. djika dengan mempergunakan granat-tangan

maksud perkelahian dapat tertjapai, dengan
sedikit korban? daripada djika memakai sen-
djataZ-api lainnja.

Termasuk a dapat ditjatat berturut-turut;

1. merebut kembali gedung? jang diduduki oleh
perusuh?;

2. memeriksa bangunan jang serupa itu, dima-

21



(6).

(7).

(8).

(9).
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na diduga adanja perusuh? jang berada di-
tempat aman dan kuat;

3. guna mentjegah djangan sampai ada penem-
bakan dari dalam rumah dll, serta diwaktu
perkelahian didjalan (straatgevechten) ;

4. memberantas perusuh? jang bersembunji
didalam rumah? kampung, jang dikepung pa-
da semua sisi oleh pasukan sendiri.

. Dalam keadaan ini granat-tangan itu dilempar-

kan kedalam lewat lobang? djendela dan pintu.

Termasuk dalam b ialah:

1. memaksa gerombolan? besar jang melawan
untuk meninggalkan tempatnja (lapangan
atau djalanan) ;

2. mengundurkan gerombolan jang mendesak

madju.

Dalam hal ini baiklah diingat, bahwa banjak dari
baris? depan jang karena antjaman ini mau mun-
dur, akan tetapi mereka seringkali dihalang-ha-
langi oleh mereka jang ada dibelakang, dimana
kebanjakan berada orang? jang menjebabkan
perlawanan itu. Maka itu baiklah dalam keadaan
begini melemparkan beberapa granat-tangan me-
lewati garis® depan, lebih kebelakang.
Selandjutnja granat?-tangan dapat dipergunakan
dengan sangat baik untuk menghantam kembali
serangan? diwaktu malam, musuh jang merun-
duk ketempat penginapan pasukan, dan pada
waktu mempertahankan bangunan? dll. oleh ka-
wal atau bagian? jang tidak kuat.

Karena dapat sangat menurunkan moril, granat?-
tangan djuga baik dipergunakan untuk membela
diri terhadap penduduk jang berdjumlah besar
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serta dekat, jang dengan tiba? menjerbu pasukan,
hal mana dapat terdjadi, djika Pemerintah Sipil
menghendaki sungguh? untuk tidak mempergu-
nakan sendjata hingga sampai keadaan memaksa.
Dalam hal jang demikian, maka masing? hen-
daknja bersedia menjiapkan granatnja untuk
dilemparkan.
Djuga pada pemeriksaan rumah? kampung, dapat
sangat berguna, sebelumnja memasuki rumah itu
terlebih dahulu melemparkan granat kedalamnja.
(10). Untuk pembelaan diri dan selandjutnja granat-
tangan dipergunakan hanja pada waktu keadaan
memaksa.

c¢. Mitraliur.
Pasal 9d.

Diwaktu memberi bantuan militer, maka pemakaian
mitraliur baiklah dibatasi hingga pada saat sangat me-
ningkatnja keadaan perlawanan dan setelah dapat di-
duga akan adanja serangan®-masa pada bangunan?,
emplasemen? dll.

Sendjata? itu dapat disiapkan untuk mempertahan-
kan bangunan?, emplasemen? dll. atau dapat djuga di-
tempatkan dioto, untuk dipergunakan sebagai sendjata
penembak tjadangan jang mudah dan tjepat dapat ber-
pindah, Pemakaian dari sendjata? ini selandjutnja diatur
oleh militer jang berkuasa didalam badan jang ber-
wadjib jang pertama memerintahkan memberi hantuan
militer.

=



BAB IIIC.

MESIU DAN BAGIAN-BAGIAN TJADANGAN.

(1).

(2).

(3).

(4).

Pasal 9e.

Djika harus diberikan bantuan militer sebagai
dalam keadaan dimaksud dalam Bab II sub b,
maka dibawalah persediaan tjampuran dalam tas,
jang separo pertama berisi peluru tadjam nr. 1
dan separo lainnja peluru tadjam nr. 4, Djumlah
peluru ditentukan oleh Pembesar Militer dalam
badan berwadjib jang pertama memerintahkan
memberi bantuan militer.

Dalam keadaan luar biasa maka bolehlah pem-
besar itu, menurut pertimbangan dan atas tang-
gung djawabnja sendiri menjimpang dari pemba-
gian sebagai tersebut diatas.

Dijika harus diberikan bantuan militer dalam hal
termaksud dalam Bab II sub ¢, maka pembesar
pemerintah militer termaksud dalam ajat (1)
diatas, menentukan banjaknja dan djenis mesiu
jang harus dibawa oleh tiap? orang. Dalam hal
ini baiklah memperhatikan, bahwa dalam keada-
an begini kadang? tjukup dengan memperguna-
kan peluru tadjam nr. 4.

Dalam kewadjiban mendjalankan patroli biasa,
dengan tiada maksud memberi bantuan militer
kepada Pemerintah Sipil, maka djumlah dan
djenis mesiu jang harus dibawa oleh tiap? orang,
ditentukan oleh komandan militer daerah.
Peluru tadjam nr. 1 dan nr. 4 sekali-kali tidak
boleh disimpan dalam satu tas peluru.

(5).

Penembakan dengan peluru tadjam nr. 4 selalu
dilakukan dengan djarak pengintjaran jang te-
rendah dan hanja pada djarak 100 m atau ku-
rang.

Pasal 9f,

. Persediaan peluru dan bagian sendjata tjadangan

jang tersedia untuk segera dipakai dari tiap? se-
napan-mesin (K.M.), dibawa oleh penembak dan
pembantunja didalam tas-tjadangan.

. Tambahan djumlah peluru dan bagian? tjadang-

an jang djuga akan dibawa, dan tjara bagaimana
membawanja, ditentukan oleh militer jang ber-
kuasa dari badan jang berwadjib jang pertama
memerintahkan memberi bantuan militer.

Pasal 9g.

Komandan ini menentukan djuga berapa djumlah
peluru dan bagian? tjadangan jang dibawa oleh pasukan
mitraliur jang ditundjuk untuk memberikan bantuan
militer itu.

(1).

(2).

BAB 1V.

KEWADJIBAN PERWIRA DAN KADER
UMUMNJA. — BUKU-HARIAN.

Pasal 10.
Tiap komandan detasemen berkewadjiban me-
ngetahui sungguh? tentang daerah jang mendjadi
daerah patrolinja.
Untuk ini perlu, ketjuali memperdalam pengeta-
huan medan jang luas, mempeladjari tabiat dari
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penduduk, bahasa dan agamanja, keadaan politik,
hubungan kekeluargaan dari kepala? dan dari
orang? jang menjingkir, pengaruhnja kepala? dan
orang? jang menjingkir kepala penduduk dan
sebagainja.

Banjak dari keterangan itu dapat dikumpulkan
antara lain dari pemerintah.

(3). Djika didalam daerah patroli dari suatu detase-
men ada anasir? jang tidak mengamankan
(orang? jang melawan, pendjahat?, perampok?
dll) jang sering mendatangi atau jang meninggal-
kan daerah itu, maka komandan detasemen
mengadakan daftar tjatatan, dimana tertulis
(tertjatat) semua keterangan® tentang anasir? itu.

(4). Para komandan bertanggung djawab, atas para
perwiranja dan komandan? regu jang harus djuga
mengetahui hal? tsb. diatas.

(5). Semua perwira, pembantu-letnan, bintara-pela-
tih dan komandan? regu jang baru datang dide-
tasemen, walaupun mereka telah pernah mendja-
lankan pekerdjaan ini, maka dalam patroli jang
pertama, sedapat mungkin dipimpin oleh koman-
dan detasemen sendiri atau setidaknja oleh se-
orang perwira,

Pasal 11.

Kewadjiban jang terutama dari tiap komandan tenta-
ra ialah mempertinggi sedapat mungkin ketjakapan
bekerdjanja pasukan? jang dibawah perintahnja. Untuk
itu mempergunakan segala waktu dan kesem;_:atan,
djuga walaupun pasukan? itu dibawah perintahnja ha-
nja sebentar sebelum tindakan jang luar biasa.
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1).

.
E 3).

().

(2).

3).

(4.

(5).

Pasal 12.

Komandan? regu harus diinsjafkan sedalam-da-
lamnja, bahwa kewadjiban mereka diluar Djawa
menghendaki lebih banjak tanggung djawab ini-
siatif dari pada jang diharuskan ditempat militer
di Djawa.

Mereka harus mempererat persatuan dalam regu.
Dalam perkelahian dan dalam segala keadaan
jang serba sulit, komandan regu harus mendjadi
pusat dalam perbuatannja dan ia harus selalu da-
pat memegang regunja.

Pasal 13.

Dalam keadaan jang bagaimanapun djuga, tiap
anggauta tentara harus berfikir dahulu sebelum
berbuat. :

Biasanja berhasilnja sesuatu itu hanja tertjapai
oleh karena kemauan jang kuat dan bertahan
udji meskipun kelelahan? dan keadaan? jang me-
nekan, !

Komandan? jang baik akan dapat menolong pa-
sukannja dari keadaan? jang serba sulit karena
kekuatan djiwanja.

Pada keketjewaan?, setelah usaha jang lama,
maka komandan harus menundjukkan kekuatan
jang luar biasa untuk meneruskan dan memper-
tahankan tingginja moril dari pasukan.

Para komandan dan kader harus berusaha, lebih?
dengan pemeliharaan perawatan jang baik, agar
pengaruh buruk dari kelelahan?, kekurangan?
dan keketjewaan sebanjak mungkin dapat diba-
tasi. !
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(1).
(2).

(1).

(2).

(3).

(4).
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Pasal 14.

Keselamatan dari pasukan sekali-kali tidak boleh
dikorbankan untuk kesenangan.

Selalu harus diingat bahwa penduduk, lebih?
pemberontak?, selalu mengawaskan dengan ta-
djam, Kebiasaan? jang salah akan lekas dike-
tahui oleh pemberontak? dan anasir jang gelisah,
jang akan mengambil kesempatan untuk menda-
patkan keuntungan.

Pasal 15.

Komandan detasemen (atau komandan pasukan)
memelihara sebuah buku harian, jang dibuat
sebagai dalam Lampiran L

Petikannja kira? tiap bulan dikirimkan kepada
pembesar pemerintah sipil dan salinannja kepada
komandan militer daerah, cq Panglima Divisi
menurut waktu dan tjara jang ditentukan oleh-

nja,

Segala kedjadian? jang penting harus dengan se-
gera — sedapat-dapatnja dengan telepon — diberi
tahukan kepada pembesar sipil dan militer jang
berkepentingan.

Djika berhubung dengan alasan? jang luar biasa
menjimpang dari peraturan?, petundjuk? dll,
baiklah alasan? ini diberitahukan dalam buku-
harian.

Pada achirnja dari buku-harian disebutkan sisa
uang perawatan (uang makan) dari orang? hu-
kuman jang ikut dalam patroli; pula disebutkan
djumlah peluru jang ditembakkan,

BAB V.

TINDAKAN TERHADAP PENDUDUK PADA

(1).

(2).

(3).

(4).

(5).

(6).

UMUMNJA.

Pasal 18.

P.erhubun.g.an baik jang telah ada dengan seba-
gian dari penduduk harus dipererat dengan
segala daja-upaja jang sesuai: daja upaja jang
pertama ialah persamaan antara dirinja dengan
rr.mreka, kedjudjuran jang sempurna didalam
tindakan’nja jang harus pula dipertahankan
walaupun musuh mengchianat,

Memusnakan penghidupan, membakar dan
'hant.:junkan barang? kepunjaan pemberonrlli:allgz
hanja memperbesar kedendaman ; oleh karenanja
perbuatan serupa itu sangat dilarang.
13_'enduduk harus diperlindungi ; adat, agama dan
tjara®? dahulu kala, djika tidak bertentangan
dengan perikemanusiaan, harus dihormati.
Gedmlugz sembahjang, ialah tempat? sutji dan tem-
pat® jang mempunjai arti dalam ilmu sedjarah
dzfm kebudajaan, harus disingkiri oleh pasukan?
kita, ketjuali djika tempat? itu dipertahankan
dengan kekuatan sendjata.

Penjiksaan, perampokan, pengrusakan -
mua tindakan? paksaan haxiP:s gdl..iadili dendgil:x ::—
ker:';ls-kerasnja; pasukan dapat djuga perlu di-
beri perhatian sedalam-dalamnja tentang hal itu.
Penghormatan dan hak? kekeluargaan, djiwa
orang dan milik? luar biasa harus dihormati.
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(7). Di-daerah? jang tenteram penggeladahan oleh

(10).

(11).
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tentara hanja boleh dilakukan atas perintah dan
Pembesar Pemerintah Sipil; sedapat mungkm
penggeladahan didjalankan dibawsah pimpinan
perwira, djika perlu bintara, akan tetapi selftah—
kali tidak dibawah pimpinan militer jang tidak
berpangkat.

. Didaerah pemberontakan penggeladahan dilaku-

kan menurut peraturan? dalam Bab XIV,

. Barang? hak penduduk di-daerah? jang tenteram

tidak boleh dirampas guna kepentingan pasuk.:a:r},
pula tidak boleh diambil djika jang mempunjai-
nja tidak setudju walaupun dengan pembajaran
kerugian. S
Akan tetapi penduduk Indonesia dan lain jang
dipersamakan berkewadjiban memberikan de-
ngan pembajaran, perumahan, alat? pemelihara
dan pengangkutan, kepada pasukan jang sedang
dalam perdjalanannja, menurut Lembaran Ne:
gara tahun 1915 no. 268 dan 1916 no. 695, sebagai
ini telah diubah atau akan diubah.

Di-daerah? pemberontakan maka militer jang
tertinggi ditempat itu mengadakan peraturan?
jang dipandangnja perlu dan berguna dalam hal
pengambilan atau perampasan barang?, d.engap
pengertian bahwa untuk barang® jang diambil
sedapat mungkin diberi kerugian, dan pengam-
bilan barang itu hanja dilakukan, djika sungg:uh—"—
perlu guna merawat pasukan. Tindakan? jang
diambil, harus selalu disebutkan didalam lapu-
ran patroli. : _
Mula? semua pekerdjaan jang dilakukan oleh
penduduk (menundjukkan djalan, menjeberang-

(1).

(2).

(3).

(4).

(1).

kan, mengirimkan kabar, pekerdja berat dll.) ha-
rus dibajar, begitu pula dalam daerah pembe-
rontakan.

Pasal 17,

Didalam daerah jang kelihatannja tenteram ada
kemungkinan meletusnja suatu pemberontakan
jang dengan tiba2?, jang disiapkan dengan diam?;
pula diingat akan perlawanan dari beberapa
orang jang bersendjata, dengan persiapan terle-
bih dahulu atau tidak, Karena itu didalam men-
djalankan pekerdjaan kepulisian ini harus mem-
perhatikan tindakan keamanan jang perlu.
Di-daerah? jang masih ada pemberontakan, maka
keluar dengan hanja beberapa orang bersendjata
sadja, dapat menjebabkan penjerbuan? musuh
dengan maksud untuk merampas sendjata.
Djika suatu patroli diperuntukkan mengawal
pekerdjaan pentjatatan, pemeriksaan surat? pas,
menarik padjak dan seterusnja, haruslah selalu
ada seorang atau beberapa orang jang melakukan
pekerdjaan itu.

Pada waktu melakukan pemeriksaan maka sen-
djata jang ada pada orang jang dituduh dan ssksi?
harus diambil lebih dahulu, ketjuali sendjata
dari kepala? sebagai saksi, jang mendapat ke-
longgaran untuk tetap memakai sendjata.

Pasal 18.

Kepala? harus diperlakukan berbeda-beda me-
nurut pangkat-pangkatnja.
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@)

(1).

(2).

(3).

(4).

(5).

. Sebaliknja kepala? itu diwadjibkan memperlaku-

kan para perwira dan komandan? patroli menu-
rut kedudukannja.

BAB VL

TINDAKAN TERHADAP PEMBERONTAK?
PADA UMUMNJA.

Pasal 19.

Daja upaja jang tepat (terbaik) untuk mengem-
balikan ketenteraman dan ketertiban dengan
segera, ialah mengadakan tindakan militer jang
keras, tetapi berdasarkan perikemanusiaan.
Dalam aksi menindas sesuatu pemberontakan
maka jang terutama didjadikan sasaran ialah
pemimpin? dan kepala? gerombolan,

Djika sungguh? ada pemberontakan maka harus
diingat, bahwa mundurnja pasukan? kita sebelum
mendapat hasil jang menentukan, dipandang
oleh pemberontak? kekalahan kita, hingga me-
njebabkan tambahnja pemberontak.

Suatu pasukan jang kontak dengan pemberon-
tak? dan terlalu lemah untuk mengalahkan me-
reka itu, maka pasukan ini sedapat-dapatnja
tetap ditempat sambil menunggu bantuan.
Seringkali pasukan jang tabah dapat menolak
musuh jang berdjumlah lebih besar dengan
mengadakan serangan jang kuat ; serangan jang
kuat dan berulang-ulang ini kebanjakan akan me-

nimbulkan keunggulan moril dan materiil terha-
dap lawan,

. Pasukan? jang telah mendjadi lemah karena ba-
njak jang luka? dan tertahan dalam gerakannja,
biasanja akan mendapat hasil jang gilang-gemi-
lang dengan bertindak aktif terhadap musuh jang
mengulangi serangan atau antjamannja.

. Dengan mengingat petundjuk? dibawah, maka
jang akan mendjamin hasil terbesar terhadap pe-
njerangan musuh jang tak disangka dan tiba2,
dan diwaktu tertahan oleh pertahanan musuh
jang kuat, pada umumnja waktu terbentus de-
ngan musuh, ialah menjerang.

Pasal 20.

- Dalam segala pekerdjaan haruslah diperhatikan, bah-
~ wa pemberontak? itu tidak memandang akan pembu-
f;”;‘muhan atau penganiajaan terhadap kita dan berusaha
- untuk merebut sendjata api dan peluru kita.

Pasal 21

. Sebelumnja hal itu terdjadi, haruslah dilakukan per-
- lutjutan sendjata dan penjelidikan? untuk menemukan
sendjata jang disembunjikan.

Pasal 22.

(1). Pemberontak? harus terutama didesak untuk tun-
duk dengan tak pakai perdjandjian. Mereka harus
selalu dikedjar dengan tidak terputus-putus dan
diselidiki didalam tempat persembunjian; tem-
pat? kediamannja dan bahan? persediaan jang di-
ketemukan dipergunakan untuk kita atau dile-
njapkan.
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(3).

(6).
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Pertjobaan? hanja bertudjuan untuk memutus-
kan aksi kita atau untuk mendapat waktu guna
lain maksud.

Dalam segala rupa pekerdjaan terhadap pembe-
rontak? maka jang akan memberi hasil jang ter-
besar ialah mendatangi mereka itu dari sisi jang
tidak mereka sangkaZkan,

Tiap? waktu kita berdjumpa dengan pemberon-
tak?, haruslah berusaha sekeras-kerasnja, untuk
memperlindungi djiwa orang? perempuan dan
anak?:; kematiannja atau luka®nja orang? perem-
puan atau anak? harus selalu disebutkan dalam
lapuran, dengan diberi keterangan? jang djelas
bagaimana dapat terdjadi.

Perlakuan kasar dan kedjam terhadap tawanan
jang menurut, sangat dilarang; hanjalah djika
keadaan memaksa mereka boleh diikat; maka-
nan diberikan atas tanggungan pemerintah ; se-
mua barang? kepunjaan perseorangan tetap men-
djadi miliknja, ketjuali sendjata, djuga surat?
untuk memperoleh ketertiban sangat perlu di-
rampas.

Dilarang sangat merobah bentuknja peluru jang
diberikan untuk dipakainja atau jang didatang-
kan oleh pemerintah angkatan perang, memper-
gunakan ratjun atau sendjata dan pula peluru
atau barang? jang beratjun, jang dapat menim-
bulkan kesengsaraan jang tidak berguna dan
jang tidak diperkenankan dipakai dalam pepe-
rangan antara bangsa® jang sopan; antjaman akan
tidak memberikan tempat kediaman, dilarang
keras.

Dilarang memaksa penduduk untuk ikut serta
dalam sesuatu tindakan militer jang ditudjukan
kepada bangsa mereka sendiri; tidak boleh pula
menjiksa, menutup atau lain sebagainja, dengan
tjara lain memaksa mereka untuk memberikan
keterangan tentang pemberontakan.

. Anggauta? pemberontak jang djatuh dalam ta-

ngan kita karena luka? atau sakit harus disajangi
dan dipelihara sebaik mungkin oleh pasukan?
kita, djika mereka tidak dapat dibawa, haruslah
mereka itu diserahkan kepada penduduk untuk
dipeliharanja.

. Perlakuan tak senonoh, melukai atau membunuh

pemberontak? jang djatuh dalam tangan kita,
ketjuali djika untuk pembelaan diri jang sjah,
harus dituntut menurut hukum,

. Penduduk harus diberi kesempatan untuk me-

nanam atau membakar korban? mereka; djika
mereka tidak menghendakinja, maka fihak ten-
tara harus mengurusnja; sebelumnja ditanam
atau dibakar, haruslah sedapat mungkin tanda®
pengenal korban? tsh. ditentukan.

. Sebagai barang kemenangan perang hanja boleh

dianggap, barang? kepunjaan radja dan pembe-
sar? sebagai tanda®-kepangkatan, anugerah dan
bintang? dari pemerintah dll. ; selandjutnja alat?®
perang (selainnja sendjata®-perhiasan), barang®
jang tidak terdjaga dalam medan dan persediaan?
dalam tempat kediaman sementara; semua ba-
rang? kemenangan perang itu ialah milik peme-

rintah,
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TANDA? SEBELUMNJA ADA PEMBERONTAKAN.

(1).

(2).

(3).
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Pasal 23.

Djika penduduk menjiapkan diri akan berontak,
maka biasanja dapat diketahui sebagai berikut:
pembelian garam jang melebihi pada gudang®
garam ; pengumpulan bahan? makanan; perta-
nian jang dibiarkan sadja dan pasar® jang men-
djadi kurang ramai, pemakaian tjandu jang ba-
njak ; mendjalankan kewadjiban agama jang luar
biasa, sebagai seringkali mengundjungi makam?
jang sakti ; pertemuan? waktu malam di-tempat?
jang sunji; kesibukan dari para ulama dan sela-
matan? menurut agama ; perpindahan penduduk,
kebanjakan hanja orang? perempuan dan anak?;
meningkatnja pelanggaran dan pentjurian?; sikap
jang berani (tidak baik) dari penduduk umum-
nja terhadap pembesar? pemerintah sipil dan mi-
liter ; diam? melawan dan kemudian memberon-
tak terang?an terhadap pemerintah, gangguan
ketenteraman jang kelihatannja tak beralasan,
serta terulang-ulang,

Tempo? persiapan ini disertai dengan serangan?
jang kelihatan tidak ada hubungannja terhadap
patroliz dan kawal dengan maksud untuk meram-
pas sendjata.

Di-daerah? dimana pemberontakan belum sama
sekali meletus, maka selamatan? seringkali di-
tudjukan sebagai persiapan dari sesuatu peker-
djaan jang luar biasa (menjerang tiba? dll.).

i (4).

(5)-

(6).

Lebih sedikit penduduk jang menjiapkan akan
berontak, maka lebih kurang pula tanda? tsb.
diatas akan terlihat.

Harus difikirkan bahwa kerapkali terdjadi pem-
berontakan setjara besar-besaran atau ketjil-ke-
tjilan jang tidak memperlihatkan lebih dulu tan-
da? sebagai tsb. diatas sedang penduduk jang ten-
teram tetap diam tak akan memberi tahukan ka-
rena takut mengchianat bangsanja. Hendaknja
di-daerah? jang belum lama diamankan atau di-
waktu penduduk diberi kewadjiban jang tidak
menjenangkan (padjak? baru dll.), selalu berha-
ti-hati.

Pemimpin? pemberontakan atau mereka jang
menghendaki langsungnja pemberontakan, se-
ring? akan menjebarkan kabar bohong, memper-
hebat rasa tidak puas atau meneguhkan pembe-
rontakan itu.

Karena itu haruslah selalu diperhatikan kabar?
apa jang tersiar diantara penduduk.

BAB VIIL

PERBEDAAN DALAM TJARA BERPERANG

DARI RUPAZ BANGSA.
Pasal 24.

(1). Bagaimana tjara bertindak terhadap musuh ber-

perang dan bagaimana tabiatnja. Dalam hal ini
haruslah lebih? dipertimbangkan:
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a. sendjata jang biasa dipakai oleh musuh dan
ketjakapannja dalam mempergunakan sen-
djata itu;

b. bagaimana tjaranja mereka melakukan pe-
njerangan ;

c. ketabahan dan keberanian korban djiwa di-
waktu melawan sendjata moderen kita;

d. bagaimana tjaranja mereka membuat perta-
hanan dan tahan udjinja mereka memperta-
hankannja ;

e. keberanian mereka memerangi kita didalam
lapangan terang; ;

£ ketaatannja kepada kepala? dan pemimpin?-
nja;

g. sampai dimana ketjakapan mereka melepas-
kan diri dari kedjaran kita dan bagaimana
mereka dapat mengrahasiakan bekas?nja :

h. waspadanja atau kelalaian mereka, jang bia-
sa dapat diketahui pada waktu dapat se-
rangan;

i. apa jang dapat menakutkan mereka dengan
mudah ;

j. sendjata apa jang biasa mereka pakai dida-
lam perang atau waktu berburu (kaju?
pasangan, lembing-lontjat, ratjun, dll);

k. bagaimana kedjudjurannja terhadap bangsa®
lain.

Haruslah diperhatikan bahwa didalam satu bang-

ca tindakan? mereka tidak sama, biasa berlainan

karena berbeda-bedanja keadaan pada umumnja’

daerahnja dan karena bedanja pekerdjaan mere-
ka se-hari2,

(3). Penduduk dari daerah? jang keadaannja dalam

waktu jang lama tenteram, pedagang?, petani®
dll, biasanja mereka tidak menakutkan, sebagai
penduduk jang biasa berulang-ulang berperang,
berburu dIL

BAB IX.

MENANJAKAN KABAR DAN MENGUMPULRAN

(4).

(2).

KETERANGAN?2,

Pasal 25.

(1). Untuk mendapatkan kabar? dengan menanjakan

kepada penduduk meminta kesabaran hati, pe-
ngetahuan jang agak dalam dari bahasa dan ta-
biat dari penduduk asli, dan djuga banjak kebi-
djaksanaan, dimana harus lebih dikemukakan
kesudian hati dan perlakuan adil dengan tidak
kasar,

Lebih? dalam masa terachir dari serangan, djika
didalam penduduk jang telah takluk masih ter-
dapat gerombolan?, atau masih ada gerombolan?
jang bersembunji di-tempat? jang djauh, sulit
sekali untuk mendapatkan kabar? jang betul,

. Lebih banjak kepertjajaan penduduk jang dapat

kita peroleh dan pengetahuan bahasa dan tabiat
dari mereka, maka akan lebih mudahlah kita
mendapat kabar? jang dapat kita pertimbangkan
baik-buruknja.

Pemeriksaan terhadap seseorang biasa harus di-
luar pengetahuan orang lain. Hanja perantara
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(5).

(1).

2).

3).

(4).

jang dapat dipertjaja boleh ikut mendengarkan
orang jang menjampaikan kabar?; karena itu
maka ia akan merasa lebih senang.

Djika perantara ini telah sering mengikuti kita
dalam patroli dan dapat mengikuti djalannja fiki-
ran kita dan djuga mengetahui bahwa kita, ba-
gaimanapun keadaannja, dapat mentjapai tudju-
an kita, baiklah orang ini diambil untuk mendjadi
djuru-bahasa.

Pasal 26.

Kabar? jang disampaikan kepada kita pada
umumnja lebih dapat dipertjaja dari pada kabar
jang kita dapat karena menanja.

Biasanja dari antara kabar? itu ialah kabar? jang
disampaikan oleh orang? jang pernah mendapat
kebaikan dari sipenerima kabar, atau dari mere-
ka jang menginginkan pertolongan guna kepen-
tingan diri dan djuga dari kepala? jang dapat
dipertjaja dengan sempurna, jang lebih dapat
dipertjajai.

Kedjamnja tindakan dan besarnja pengaruh pem-
berontak?, biasanja mengurangkan keberanian
penduduk untuk memberikan keterangan?, kare-
na takut akan pembalasan,

Penduduk jang mendapat kesusahan dari adanja
pemberontakan umumnja suka memberikan ke-
terangan? kepada mereka jang suka menuruti
dan memberi kepertjajaan, tetapi jang dapat
mendjamin keamanannja terhadap pembalasan
dendam.

(3).

Pengalaman memberi peladjaran, bahwa sering-
kali komandan? patroli atau detasemen dengan
setjara rahasia diperingatkan terhadap rentjana2-
nja pemberontak. Peringatan? sebagai itu dja-
nganlah diabaikan,

Pasal 27.

. Berita tentang djumlah pemberontak disesuatu

tempat biasanja terlalu dibesar-besarkan.

. Pada waktu menanja kepada orang jang kurang

pandai umumnja kepada penduduk asli jang be-
lum begitu banjak bekerdja dengan pasukan,
hendaknja djanganlah memaksa ia untuk mengi-
kuti fikiran kita, menjuruh ‘mereka mengira-
ngira berapa waktunja pasukan dapat mendjalani
sesuatu atau memaksa mengikat diri kepada
pembagian waktu kita. Lebih baik tanjalah be-
rapa waktu ia membutuhkan untuk mentjapai
suatu tempat, akan sampai dimana tinggi mata-
hari pada waktu ia datang ditempat itu, djika ia
berangkat pagi?, dan mintalah djurusan ketempat
itu ditundjuk dengan mengatjungkan lengannja.
Achirnja haruslah pula memperhatikan bahwa
penduduk pegunungan dapat lebih tjepat her-
djalan menandjak dari pada pasukan dan dapat
bergerak lebih tjepat didalam gelap dan di-dja-
lan? jang sempit. Perantara biasanja dapat mem-
beri keterangan soal ini.

. Perlahan dan dengan sabar beromong-omong de-

hgan orang sebagai itu seringkali dapat kita te-
rima keterangan? jang agak betul dengan menju-

.
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ruh ia mempergunakan rumput, bilah dan batu?
untuk memberi gambaran tentang keadaan tem-
pat persembunjian atau lain.

Untuk menanja orang jang diduga dapat mem-
berikan keterangan, akan tetapi selalu mungkir,
meminta banjak kepandaian dan kebiasaan ber-
bitjara. Dengan sjarat? jang tidak terlarang se-
bagai jang dilakukan terhadap seksi dalam per-
kara hukum, ditjoba agar ia berbitjara dan
mengakuinja.

Djika diketahui sungguh? bahwa orang itu me-
ngetahui tempat tinggal dari salah seorang terke-
muka dari pemberontak? atau tempat® persem-
bunjian jang luas, maka djanganlah lepaskan
orang itu, sebelum ia mengantarkan patroli ke-
tempat itu.

Pasal 28.

Kabar? jang masuk harus diperiksa atas kebe-
narannja ; dari kabar? jang kiranja tidak terang
ditariklah kesimpulannja jang benar.
Seringkali disampaikan kabar? dengan maksud
memberi pertolongan kepada rentjana pemberon-
tak?, umpamanja untuk menarik pasukan menu-
dju kesuatu djurusan atau djuga pasukan itu
meninggalkan suatu tempat (ump. kemah).
Diwaktu mengadakan tindakan? menurut kete-
rangan? jang didapat, baiklah diperhatikan soal
kemungkinannja sesuatu pengchianatan ; sedapat
mungkin djanganlah melalui dj alanan jang ditun-
djukkan oleh orang jang menjampaikan ketera-

. ngan? tadi.

Pasal 29.

(1). Walaupun kabar? itu biasanja hanja berharga

untuk sebentar sadja, hingga oleh karenanja
harus dengan segera ditarik hasilnja, dengan
bgrtindak teguh dan tjepat, baiklah mendjaga
djangan mengambil kesimpulan dengan sangai’;
tergesa-gesa, pada didalam melakukannja, hingga
lupa akan sikap berhati-hati.

Sewaktu-waktu kabar? itu djuga terlalu lantjar.

Pasal 30.

Komandan detasemen dan patroli harus menjan.l-
paikan kabar? jang diterimanja tentang kerusu-
han atau kerusuhan jang diduga akan datang
kepada pemerintah sipil, djuga walaupun mereka
itu tidak pertjaja.

Pasal 31,

_Kepada mereka jang memberikan keterangan?®
jang betul, diberikan upah; djuga walaupun
keterangan? itu tidak menghasilkan, ketjuali dji-
ka tidak berhasilnja itu karena kesalahan dari
sipemberi keterangan.

, Pasal 32.

Surat? jang diketemukan jang selalu harus di-
rpa.sukkan, glan dengan pertolongannja pegawai?
s1p.11. a‘tau djuru-bahasa harus diperiksa seteliti-
telitinja, dapat memuat keterangan? jang penting.
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Baiklah diperhatikan bahwa kertas? jang diper-
gunakan untuk mengisi meriam-meriam, sering-
kali dari surat? jang memuat keterangan? pen-
fing.

Pasal 33.

Dari tidak tenteramnja penduduk, tidak adanja
perempuan dan anak? dan dibawanja pergi he-
wan? diwaktu pasukan? datang, dapatlah diketa-
hui bahwa disitu ada anggauta? pemberontak ;
diadakannja sembahjang diwaktu malam, di-
buatnja api sebagai tanda, dipukulnja tabuh atau
lain? tanda jang diberikan.

Ditinggalkannja orang? luka, pakaian, sendjata,
masak-masakan dan api jang tidak dipadamkan,
menandakan bahwa mereka pergi dengan terge-
sa-gesa.

BAB X.

PENUNDJUK2-DJALAN, MATA? DAN DJURU-

).

(2).

BAHASA.
Pasal 34.

Terhadap mata?, penundjuk-djalan (jang sete-
rusnja dengan diam? didjaga) haruslah bertindak
dengan suka hati dan adil, dan tidak dengan ke-
kasaran.

Pikiran bahwa penundjuk-djalan jang menolpng
dalam pengedjaran dan penjerangan tiba? sering-

kali dapat mengorbankan djiwanja dan pula dji-
wa keluarganja, dan bahaja itu mendjadi lebih
besar apabila serangan tiba? itu gagal dan pemim-
pin? perusuh itu dapat meloloskan diri. Keper-
tjajaan dari penundjuk-djalan kepada komandan
patroli dan pasukan harus diperdalam agar
pekerdjaan itu dapat berhasil. Bingungnja penun-
djuk-djalan djanganlah dianggap sebagai tidak

‘dapat dipertjaja; usahalah agar ia dapat berfikir

dengan tenteram.

. Djika dalam patroli ada dua penundjuk-djalan

djanganlah dipisahkan mereka itu djika patroli
dipetjah; biasanja pemisahan ini mendjadikan
mereka takut. Djika selain dari penundjuk-dja-
lan, djuga ikut serta seorang kepertjajaan dari
komandan patroli atau detasemen dalam patroli
itu sebagai perantara komandan dan penundjuk-
djalan, baiklah djuga djangan memisah-misah-
kan kedua orang ini.

Pasal 35.

. Seringkali bahwa penundjuk-djalan dan mata?

memihak kepada dua fihak atau hanja kepada

fihak pemberontak, Oleh karenanja komandan?2

patroli hendaknja pada pengedjaran, penjerangan
tiba? dll. memperhatikan hal? jang mungkin ter-
djadi sebagai berikut :

a. Penundjuk-djalan itu sebelumnja telah
memberitahukan kepada pemberontak? hing-
ga mereka dapat kesempatan untuk lolos.

b. Ia berusaha untuk memasukkan patroli da-
lam pengadangan musuh.
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e, la membiarkan dengan sengadja patroli ity :
berputar-putar atau dengan tiba? datang di.
tempat jang dimaksud, atau mendekati my-
suh dari sisi jang tak mungkin memberj

hasil.

Ada kalanja penundjuk-djalan itu akan mem. '
bawa patroli kesuatu tempat melulu untuk ke.

pentingan ia sendiri.

Pasal 36.

Djika seorang mata? mengabarkan, atau seorang
mengadjukan diri sebagai penundjuk-djalan,
sedalam-dalamnja sebab’nja
mereka berbuat itu. Djika dalam hal ini terdapat
atau

baiklah diselidiki

dendam terhadap kepala-pemberontak
anggautanja, maka adalah harapan jang besar,
bahwa ia akan melajani pasukan dengan baik.

Akan tetapi perhatikanlah djuga bahwa pembe-

ritahuan? itu dapat tidak benar.

Pasal 37.

Rentjana? jang harus dirahasiakan, ketjuali da-
lam keadaan memaksa, tidak boleh diberitahu- -

kan kepada mata?. Walaupun dapat dipertjaja-

nja mengabar-ngabarkan itu dan apa jang dike-

tahui atau didengar oleh penduduk biasanja
akan segera djuga datang pada pemberontak?.

Pasal 38.

Biasanja baiklah djangan melepaskan penun-
djuk-djalan atau mata? setelah pembitjaraan
(persediaan) untuk berangkat kesesuatu tempat,

pada suatu waktu (sesudah berangkat),
ia telah tidak dapat memberi tahukan
tang rentjana® itu.
- supaja penundjuk-djalan itu tidak dikenal
h penduduk, seringkali ada baiknja, djika ia
h ada ditempat jang telah dirundingkan,
dalam patroli, djuga walaupun ia telah
1 jamar.
omandan patroli harus mempertimbangkan
hal tersendiri dan jang manakah dari kedua
iasaan itu jang dipilih.
da baiknja pula djika pertemuan pertama dari
omandan kemah dengan penundjuk-djalan atau
ata? dilakukan diluar kemah, asal sadja disitu
n ada djuga seorang kepala atau perantara
ng dapat dipertjaja.

Pasal 39.

enundjuk-djalan harus didjaga dengan keras,
pi tidak terasa ; orang? jang ditundjuk untuk
endjaga djanganlah melepaskan perhatiannja
ena tembakan? atau lain. Pada waktu penge-
ungan dan pengadangan penundjuk3-djalan
engan pendjagaannja sedapat mungkin ditem-
tkan ditempat jang tidak berbahaja.

a mentjegah djangan sampai penundjuk-
an diketahui oleh pemberontak? atau pen-
duk, dapatlah ia dilepaskan setelah datang di-
mpat jang ditudju dan pengepungan berhasil.
ntuk mendjaga supaja rahasia ,sebagai penun-
uk-djalan” tidak terbuka, maka djanganlah
mpergunakan orang itu sebagai djuru-bahasa.
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Baiklah penundjuk2-djalan jang dibawa berpa-
kaian tentara atau sebagai orang hukuman;
dalam pekerdjaan diwaktu malam mereka tidak
boleh berpakaian jang mudah kelihatan. Ada
baiknja pula mengikat mereka; pada menentu-
kan perlunja diikat atau tidak, haruslah ingat
akan kedudukan mereka dan kepertjajaan kita
terhadapnja.

Djika seorang penundjuk-djalan diikat, atau di-
beri pakaian tentara atau orang hukuman, maka
kepadanja diterangkan apa sebab-sebabnja.

Pasal 40.

Pada penjerangan tiba? dll. baiklah djangan
mempergunakan penundjuk2-djalan dan mata?
tetap, mereka terlalu tjepat diketahui oleh
penduduk, untuk dapatnja mendengarkan lagi
keterangan® penting.

Pada kemah jang tetap dapat ditundjuk seorang
untuk ,perantara tetap” guna melajani dengan
baik sebagai perantara dari komandan kemah
dengan mata? Biasanja ia terus bertempat ting-
gal didekat kemah guna keamanannja, memper-
mudahkan pembitjaraan? dan dapat meneruskan
kabar kepada mata? jang untuk itu tidak perlu
masuk kedalam kemah. Akan tetapi langkah-
langkahnja ,perantara tetap” itu harus diamat-
amati. Djangan sampai perantara tetap itu akan
mempergunakan kedudukannja untuk mengam-
bil kesempatan jang tidak baik.

Pasal 41,

Guna mata? jang dikirim kelain daerah haruslah
dipakai orang? jang tidak dapat disangka, bahwa
mereka itu berhubungan dengan pemerintah
atau pasukan.

Pasal 42.

Biasanja penduduk tidak boleh dipaksa untuk
mendjalankan pekerdjaan mata? atau penun-
djuk-djalan; terketjuali didaerah-daerah jang
tidak dikenal, jang guna mendjaga keselamatan-
nja pasukan, mengharuskan memakai penun-
djuk-djalan, hal mana harus ditjatat dalam la-
puran? dan buku? harian dengan keterangan?
tentang keadaannja.

Pasal 43,

Penundjuk?-djalan dan mata?, jang melajani de-
ngan baik, lebih® penundjuk-djalan paksaan,
harus diberi upah jang tjukup, djuga walaupun
pekerdjaan itu tidak berhasil, terketjuali djika
kegagalan itu karena disengadja oleh mereka itu.

Pasal 44.

Djuru-bahasa itu kadang? berbuat buruk (dja-
hat), tetapi djika keadaan memaksa dapat di-
pergunakan,

Lebih baik seorang komandan kemah atau pa-
troli mengerti bahasa daerah, maka dapatlah ia
mengontrol lebih baik, apakah seorang djuru-
bahasa bolehnja menjampaikan pertanjaan dan
djawaban tidak salah.
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BAB XI kepala?, tjara®? keagamaan, tjaranja penduduk

berperang dan nama? dari anggauta pemberon-

1).

(2).

(3).
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DAERAH? PATROLL

Pasal 45.

Baiklah daerah? jang luas dibagi-bagi dalam
daerah? patroli jang djumlah dan besarnja ter-
gantung pada keadaannja topografi (perpetaan)
pembagian pemerintahan, pada kekuatan pasu-
kan jang tersedia dan djumlah detasemen, di-
mana kekuatan itu dapat dibagi-bagi dengan
tidak mengurangi ketentuan kemiliteran un-
tuk keperluan latihan dan ketata-tertiban.

Ini bermaksud, untuk dapatnja menentukan
kepada komandan detasemen, dalam perbatasan
mana patroliZ mereka harus didjalankan oleh
detasemennja masing?; pekerdjaan ini harus
begitu rupa hingga tidak ada tempat didalam
daerah patroli jang kelewatan dan kemudian se-
mua komandan? didalam daerah seluruhnja me-
ngenal semua, hal mana perlu untuk memenuhi
kewadjibannja, didalam waktu biasa atau ke-
rusuhan dan pemberontakan.

Guna itu perlu mengetahui pembagian pemerin-
tahan, pengetahuan medan jang lengkap, ialan
kampung® dan ladang, adanja djalan?, sungai®
dengan anak2-sungainja, apakah perahu (kapal)
dapat berlajar, tempat? menjeberang, tempat? air
jang deras mengalirnja, keadaan medan diluar
djalan dan lorong, djika didalam medan jang
umumnja tidak dapat dimasuki, dan pula penge-
tahuannja tepat tentang persaudaraannja antara

).

(2).

(1).

takan jang mungkin masih ada.

BAB XIIL
PATROLI-PAT.ROLI.
1. Pada umumnja. Lapuran patroli,
Pasal 46.

Kekuatan dari bagian? jang dikirim keluar ha-
rus tjukup memberi ketentuan akan berhasilnja
pe:kerdjaan dan keselamatannja pasukan.
Didalam daerah jang masih mungkin adanja
pemberontakan, maka kuainja patroli tidak bo-
leh kurang dari satu regu dengan kekuatan se-
dik_it-dikitnja 15 (lima belas) senapan,

Djika perlu dapatlah dua regu jang kurang
orangnja digabungkan mendjadi satu.

Pasal 47,
Baiklah pasukan jang belum berpengalaman,
untuk pertama kali djangan dibawa berhadapan
dengan musuh pada waktu malam.

Pasal 48.

Komandan-bagian jang diwadjibkan mengerdja-
kan suatu perintah-selandjutnja disebut dengan
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3).

(4).

(5).

Fo(L):
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pendek ,komandan patroli”; sebelumnja be-
rangkat akan memperhitungkan pekerdjaan jang
diwadjibkan kepadanja, dan djika menurut pen-
dapatnja perlu, dapatlah ia minta segala kete-
rangan? atau perintah? seterusnja jang diperlu-
kan atau dipikirkan perlu untuk dapatnja mela-
kukan kewadjibannja dengan baik, kepada jang
memerintah,

Komandan? patroli seharusnja pada waktu da-
tang disuatu tempat dimana ada pamongpradja
jang tempatnja tidak djauh, mendatanginja un-
tuk memberitahukan tentang adanja patroli.
Demikian boleh menjimpang dari perintah jang
sekali diberikan itu, hanja pada keadaan jang
luar biasa,

Djika pada waktu datang ditempat, terbukti
bahwa perintah tidak mungkin dapat dilakukan
sebagai mustinja dan tidak ada waktu atau ke-
sempatan lagi untuk meminta perintah landjutan,
maka komandan patroli bertindak sedapat-dapat-
nja sesuai dengan perintahnja.

Komandan patroli bertanggung djawab atas tiap
penjimpangan dari perintah? atau peraturan®
jang diterimanja,

Komandan patroli memberi tahukan sedjelas-
djelasnja pekerdjaan jang diperintahkan kepada
anak buahnja, agar supaja masing? dapat ikut

bekerdja menurut ketjakapannja masing?, ke-.

tjuali perintah? jang dirahasiakan.
Pasal 49,

Menurut keadaan dapatlah berguna untuk me-
ngirimkan patroli? guna memperlihatkan ke-

(2).

(3).

(4).

(1).

(2).

kuasaan, patroli? ini bermaksud pada umumnja
Jang terutama untuk menambah rasa kepertja-
jaan kepada penduduk dan mendatangkan rasa
taku.t l_:el.)ada pendjahat? dan untuk mentjegah
Eﬁ{fmja, pemberontakan atau pembuatan?
Karena adanja peraturan ini bermaksud untuk
memelihara atau mengadakan keamanan, maka
perbuatan jang menakut-nakutkan dan jang ti-
dak perlu dapat ditjegah dan ketertibannja da-
lam pasukan harus didjaga dengan Kkeras
P_altmli2 termaksud ini, pula sekali dan 'pada
djam jang tidak tentu, waktu siang maupun
malam, berpindah melewati medan (djuga ke-
medan jang sudah didatangi) dan kedatangannja
Lantg tak lt{erfingka-sangka dan tiba? itu mena-
utl mereka diantara penduduk j jai
i penduduk jang mempunjai
Komandan patroli dan mereka jang berpangkat
pada waktu siang hari akan menjuruh angg:utaz,
tentaranja memperhatikan titik2 jang pada ma-
lam hari dapat dipergunakan sebagai tanda pe-
ngen_al dan menjuruh anak buahnja beladjar
sendiri lebih landjut tentang mengikat keadaan2
medan dalam ingatannja,

Pasal 50.

K(?mandan2 patroli harus lebih? mendjaga su-
paja patroli tidak kesasar didalam medan jang
tidak datar dan gelap, '

Agar tidak kesasar mereka harus mempunjai
pedoman (kompas) padanja dan mendjaga su-



3).

(4).

().

(1).

paja selalu mengerti dimana ia berada (georien-
teerd). Disamping itu haruslah mereka selalu
menaruh perhatiannja pada medan. Dalam me-
dan jang tidak dikenal serta kurang terang
(agak gelap), djanganlah melupakan memper-
gunakan kesempatan untuk mentjari titik? jang
mendapatkan suatu pemandangan dari letaknja
sesuatu bagian medan. Hasil? pemeriksaan ini
harus ditjatat. T

Semua militer dari patroli harus mengingat-
ingat sebanjak mungkin titik? jang mudah di-
kenal, lebih? dalam daerah patroli sendiri meng-
hafalkan nama? kampung, sungai® ketjil, pun-
tjak-puntjak dari pegunungan dan bagian? me-
dan.

Djika kiranja akan ada bandjir atau air pasang,
pada hal kita harus menjeberangi perairan itu,
haruslah berusaha agar dapat pada waktunja
sampai ditempat-penjeberangan hingga masih
dapat melewatinja.

Djika setelah sampai, terbukti tidak dapat me-
njeberang, lebih baik menunggu hingga air tu-
run, dari pada menjimpang djalanan untuk da-
pat memutari perairan itu, lebih? didalam medan
pegunungan jang serba sukar dilalui.

Pasal 51.

Segera setelah diketahui kesasar, baiklah ber-
djalan menurut djurusan dalam pedoman (kom-
pasrichting) jang tetap, dengan tidak mengin-
dahkan keadaan igir2 dan djalanan? jang tidak
diketahui.

(2). Pertjobaan mengikuti sungai dengan pengha-

3).

(4).

(1).

(2).

(3).

rapan datang disuatu dataran, seringkali men-
djadikan kesasar jang lebih djauh, karena ditepi
sungai jang gelap itu mengalirnja air tidak se-
lalu dapat diturut.

Guna menghindarkan kesasar, baiklah pada se-
mentara waktu meninggalkan sungai, mengingat
betul? tepi sungai jang ditinggalkan, dan djuga
djurusan mengalirnja air jang diturut.
Disungai jang tepinja tinggi ada kemungkinan
datangnja bandjir dengan tiba2

Pasal 52.

Ketjepatan patroli® sekali-kali tidak boleh dila-
kukan dengan mentjepatkan berdjalannja. Djika
diharuskan sangat {jepat, maka ketjepatan ini
harus diusahakan dengan berdjalan lebih ba-
njak djumlah harinja, atau djika perlu siang dan
malam berdjalan terus,

Tenaganja harus dihemat dengan ketjepatan
berdjalan jang sama dan mengaso jang teratur,
agar supaja pasukan dapat bekerdja lebih berat,
diwaktu perlu.

Patroli jang berdjalan tjepat, orang akan ku-
rang memperhatikan medan2, bekas? tidak dili-
hat, pasukan bertjerai-berai dan kekuatan untuk
berkelahi hilang.

Pasal 53.

Lebih? dimedan jang kurang luas pemandangan-
nja, komandan? harus selalu menjaksikan sen-
diri apakah semua ada.
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(2).

(3).

(4).
(5).

(6).

Pasal 54, - f

Djika mungkin dapat ditembak oleh kawal® sen-
diri, djanganlah bagian? jang kembali (mende-
kati) kekemah sendiri pada malam hari dengan
tidak memberi tahukan lebih dahulu.

Pasal 55.
Komandan patroli, setelah mengachiri kewa-
djibannja, akan selekas mungkin memasukkan
lapuran patroli jang dibuatnja menurut Lampiran
(bijlage) II.
Salinan lapuran patroli atau kutipan jang me-
muat segala sesuatu jang penting guna peme-
rintah sipil dikirimkan oleh komandan detase-
men kepada Pembesar Pemerintah Sipil jang ber-
kepentingan.
Djika karena alasan? penting menjimpang dari
peraturan?, petundjuk? dll, haruslah alasan? ini
disebutkan dalam buku harian atau lapuran pa-
troli.
Djika menembak dengan peluru tadjam, sebab2-
nja harus disebut dalam lapuran.
Semua perbedaan? dari peta jang belum dike-
tahui, harus ditjatat dan dilampirkan pada la-
puran patroli,
Komandan? detasemen memasukkan daftar? pe-
ngumpulan dari semua keterangan? jang diteri-
ma menurut tjara jang ditentukan oleh koman-
dan militer daerah, djuga kepada pemerintah
sipil.
Pada peta-bagan dari medan (terreinschetsen)
dengan disebutkan nama dan pangkat dari si-

(M.

(1).

(2).

(3).
(4).

(1).

pembuat, diberi tjatatan, dengan alat? perto-
longan apa medan itu diukur dan djika mem-
pergunakan peta, peta apa. Sedapat mungkin
komandan detasemen memberikan pendjelasan?,
Djika waktu berpatroli mendjumpai tanda? per-
ingatan atau barang? dari zaman dahulu, jang
adanja belum diketahui, maka hal ini disebutkan
dengan pandjang lebar didalam lapuran patroli,

2. Didaerah-daerah jang masih ada pembe-
rontakan.

Pasal 56. hovliis
Agar supaja pemberontakan? kurang sekali da-
pat kesempatan untuk menjerang dengan tak di-
sangka?, komandan patroli harus selalu berini-
siatif,
Karena patroli¢ jang dilakukan dengan waktu
jang tidak teratur, maka pemberontak tidak
ada kesempatan untuk dengan mudah mengikuti
geraknja dan mengetahui djalannja patroli,
Musuh harus selalu didatangi dari sisi jang tidak
disangka-sangkakan,
Pada waktu berpatroli di‘kampung?, ada baiknja
sering? dengan sekonjong-konjong kembali, me-
nurut djalan jang baru dilewati dan waktu?
masuk bersembunji didalam medan jang gelap,
menghadap kedjalanan sambil mengawasi.

Pasal 57,

Djika ada lapuran bahwa ada gerombolan? pem-
berontak atau anasir? djadi didalam suatu
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daerah patroli, maka mereka itu harus diselidiki
dan dikedjar dengan tak berkeputusan hingga
mereka tidak dapat merentjanakan atau mem-
persiapkan diri untuk menjerang dengan tiba2.
Sedapat mungkin hubungan antara penduduk
dan pemberontak? diputuskan.

Untuk itu dapat djuga berguna, melarang pen-
duduk melewati beberapa djalan.

Pasal 58,

Menjerang dengan sendjata tadjam seringkali
bermaksud untuk merebut sendjata api.
Serangan ini biasanja dilakukan dari dalam
medan perbatasan jang gelap (alang? jang tinggi,
gelagah atau semak?) disuatu titik jang letaknja
begitu rupa hingga penjerangan? dapat dengan
tidak kelihatan melarikan diri, lebih? akan dipilih
tempat? jang dekat rintangan (ump. tempat pe-
njeberangan dari sungai), atau tikungan djalan.
Biasa penjerang? itu berkelompok-kelompok,
tiarap atau djongkok, tersebar dan sama sekali
tersembunji, sedang seorang atau dua orang
lain mengintai dilain tempat,

Pengintai? memberikan tanda (biasa dengan
tembakan? meriam), jang segera diikuti dengan
serangan, jang seringkali dimulai dengan me-
lemparkan lembing. Dalam waktu serangan jang
sesungguhnja, mereka biasa berusaha setjepat-
tjepatnja menerobos patroli sambil membuat
sebanjak mungkin tentara tidak berdaja. Se-
ringkali ada sebagian dari gerombolan itu jang

ditundjuk untuk menjerang, sedang oleh jang

(3).

(4).

(1).

(2).

lain ditaruh lagi rupa? rintangan didjalan j
tidak kentara ialah dengan meﬁgikat-ﬂjcztara:l;narglag
memasang tali rotan atau menempatkan djerat";
d.'im rotan untuk mendjatuhkan atau tersentuk-
nja militer2.

Waktu ada seorang atau lebih pemberontak?
]ang_mex.larik perhatiannja patroli dan lari, agar
supaja dikedjar hingga patroli terpetjah ba,risan-
nja. Mengedjar ini akan seringkali baik djuga
umpamanja pada waktu serangan tiba? kalau,
seorang kawal musuh lari. Dalam peng:adjaran
ini harus berhati-hati dan harus selalu berke-
lompok-kelompolk .

Seringkali penjerang? itu sebelumnja berbuat
sangat fanatik dengan pertemuan? keagamaan
luar biasa atau alat? jang memabokkan.

Pasal 59.

Dldaerfah-daerah, dimana diduga ada penjerang-
an-penjerangan dengan sendjata tadjam 1) lebih?
1.1arus didjaga tetap adanja peraturan-berdjalan
jang keras, djuga didekatnja kemah. Seringkali
serangan dengan kelewang tidak atau hanja di-
lakukan oleh sebagian dari orang? jang menga-
girrxg: ;)]ehtlléaal;ena patroli kelihatan siap sedia.
jalan ti teratu iknj j
i s r sebaliknja menjebabkan
Didaerah-daerah dimana diduga akan mendapat
serangan dengan sendjata tadjam, maka dimana
mungkin harus berdjalan berdua, kedua bandjar

Menurut ketentuan dari komandan daerah militer.

59



(3).

4).

(5).

dengan antara seperlunja, ketjuali djika tempat
memang tidak mengizinkan (pegunungan, rawa);
diantara kedua bandjar itu berdjalan perwira?
dan lain? pangkat, para komandan mengambil
tempat dari mana mereka dapat pemandangan
jang terbaik akan tetapi tidak didepan sama
sekali.

Senapan dibawa demikian rupa, agar dengan
sikap itu senapan mudah dan lekas dapat diper-
gunakan untuk melawan musuh.

Dimana diduga ada pengadangan, pasangan kaju
jang dapat sekonjong-konjong djatuh (valbo-
men) dan lembing-lontjat (springlansen), ran-
djau dll., maka berdjalan diluar djalanan, hingga
djika ada pengadangan, mungkinlah kita datang
disampingnja musuh, Pada waktu itu baiklah
separo dari patroli berdjalan dalam kelompok?
dari tiga atau empat orang dengan kelebaran 15
meter, c.q. pada kedua tepi dari djalanan, sedang
lainnja disuruh mengikuti dalam barisan rapat.
Tjara berdjalan ini baik djuga dilakukan untuk
menjelidiki medan dimana dikira ada musuh.
Patroli? jang kuatnja lebih dari satu regu, dalam
keadaan begitu dapat berdjalan regu? berantara,
berdampingan.

Antaranja tidak boleh sekali-kali terlalu besar,
hingga pada waktu regu? terbentus pada musuh,

satu dengan jang lain tidak dapat tolong-meno-

long pada waktunja.

Pasukan jang besar dapat djuga berdjalan da-
lam bandjar dengan bagian? diselang-seling
hingga merupakan suatu papan tjatur kebela-

kang. ‘

(6).

(7).

(1).
(2).

).

(2).

Dengan berdjalan terputus- utus, menje
kekanan dan kekiri dapat djuga membuatls;aaxtlﬁ
pengadangan jang berguna.

Pada waktu menandjak bukit2 jang beralang-
alang, barisan madju dalam sjaf bersatu, dengan
kedlua sajapnja melengkung, djuga diwaktu
malam,

Pasal 60.

Penduduk asli disuruh berdjalan disebelah ka-
nan dax_'i patroli. Penduduk asli jang bersendjata
lketJuah‘ mereka jang telah terkenal sebagai,
kepala tidak boleh mendekati patroli pada antara

kurang dari 10 meter dan harus j
o B e menaruh sendja-

Pasal 61.

Pada waktu berhenti, harus selalu m

: enghada
kedua belah sisi, bersedia untuk menemlfak, T
Dalam medan japg mudah pemandangannja, dja-
nganlah berhenti didekat pasar atau rumah? jang

didiami. Selama mengaso selalu diadak
didekatnja patroli. g it

Pasal 62.

Kar.ena masing? orang selalu waspada, maka pa-
troli sesaatpun tidak akan kehilangan akal di-
waktu dapat serangan dengan tiba2,
Berdjglannja sedapat mungkin tidak bersuara.
Memain-mainkan kelewang, memotong atau me-
mukul barang? harus dilarang keras.
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Pasal 63.

Djika disangka akan ada bahaja, lekaslah regu
berhenti dan menghadap kedua belah sisi. Djika
disebelah tidak ada lain regu jang berdjalan,
maka serangan pertama-tama dibalas dengan
tembakan dan setelah itu diserbu dengan kele-
wang (sangkur). Pada waktu mendekati tempat
jang diduga akan dapat serangan kelewang, baik-
lah palang-pengaman (haanpal) dibalik dan siap
sedia untuk menembak.

Setelah serangan kelewang tertangkis, djika se-
kiranja perlu adakan beberapa kali tembakan
bersama (salvo’s) kedjurusan medan ditepi
djalan ; setelah itu medan diselidiki. Dalam me-
njelidiki itu selalu ada kemungkinan diserang
oleh orang jang luka atau jang pura? mati.

Pasal 64.

Djika diketahui, bahwa disesuatu tempat musuh
mengadakan' pengadangan, dekatilah tempat itu
dalam bentuk sebar, agar musuh dapat didjum-
pai dengan keadaan jang seberapa boleh mengun-
tungkan kita, atau tjobalah mendekati musuh
itu dengan tidak kelihatan dari sisi jang tidak

disangka-sangka.
Pasal 65.
Serangan dengan tombak ditangkis hanja dengan

tembakan ; djagalah djangan sampai musuh men-
datangi lebih dari kira? 100 meter.

(1).

S

(2).

(3).

(4).

(1).

Pasal 66.

Djanganlah lewat dibagian djalan at

dimana sekiranja dapat ditemb:lki dari E:‘Epilolfz:rlng-
pung, pagar hidup, saluran? air dll. ; berdjalanlah
disamping dari djalanan (lorong), lebih baik ber-
pata_.h-patah menjerong kanan dan kiri (zigzag)
gﬁ?z .medan_ jang kosong sebagai ladang d_ll:
o ari; berdjalanlah ditepi medan jang kosong
Dalam daerah dimana sering terdjadj 1

kar.1, maka dibawah djem?oatalgnz hai‘ui1 dlzglel:;;:?: {
serm_gkali bersembunjilah disitu seorang penem:
bak jang membiarkan patroli melewatinja
Patroli jang berdjalan didjalan dan meﬁdapat
tembakan dari depan, setjepat-tjepatnja membe-
lok kesamping meninggalkan djalan,

Pasal 67.

Di-med.anz dimana musuh biasa menembak
orang? jang berdjalan didepan atau perwira2, dan
kemud'ian menghilang ) dan lorong? u,ntu.k
rr{enghmdari serangan (tembakan) tidak mung-
kin, n_laka pada saat jang tepat, sebelumnja men-
dekati tempat? dari mana biasanja ada penem-
bakan, mengizinkan 5 atau 6 orang terdepan de-
ngan lari ketempat itu untuk menjerang dengan
tiba2 da.m membunuh penembak? jang mungkin
ada.d'f]?ra 1m baik dilakukan hanja terhadap
rtx;g.;sam.Jang tidak menjerang dengan sendjata

2 1 Sl s
) Sering terdjadi didaerah Kalimantan Tenggara, Seram,

Djambi,
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Seterusnja didalam medan sebagai itu, tertibnja
berdjalan harus selalu dipelihara.

Pasal 68.

Melewati sungai atau rintangan? lain, dilakukan
sesudahnja regu rapat. Setelah lewat, baharu me-
neruskan djalan djika regu sudah rapat lagi.
Pada waktu menjeberangi sungai jang lebar, se-
belumnja naik ketanggul, berhenti dahulu, djika
perlu berkumpul dan menaiki tanggul itu dalam
sebar lebar,

Patroli jang lebih dari satu regu, sebelumnja
regu terdepan menjeberangi, lain regu ditempat-
kan dan bersedia djika perlu membalas tem-
bakan? dari lain seberang. :
Regu? ini mengeluarkan kawal® (didekatnja
untuk mendjaga kesamping dan belakang.

Pasal 69.

Umumnja kita djangan menembak kembali, te-
tapi menjerang djika ditembak oleh pemberon-
tak?, Pengalaman membuktikan bahwa tembak-
menembak selalu lebih merugikan fihak kita
dari pada menjerang.

Patroli jang didalam medan terbuka dan dise-
rang oleh musub jang berdjumlah lebih banjak,
akan tetapi kurang berani, biasanja akan men-
dapat hasil jang lebih besar, dengan sebentar?
menjerang kesatu dan lain sisi.

Pasal 70.
Pada penembakan jang tiba?, djanganlah meme-
tjah patroli, sebelumnja mengetahui apa jang
dihadapinja.

1).

(2).

(1).
(2).

Pasal 71.

Patroli jang diserang tidak dengan serentak,
maka bagian jang tidak diserang, segera masuk
dalam medan kanan dan kiri dari djalan, untuk
menolong bagian jang diserang dan menerima
musuh jang terdesak,

Djika patroli tersebar dalam kelompok? ketjil
untuk memeriksa suatu medan, maka hubungan
harus terpelihara kesisi kelompok jang berkelahi
jang kiranja perlu dibantu kelompok? disamping-
nja.

Pasal 72,

Dalam segala keadaan maka patroli keluar harus
membawa bahan? makanan, agar tidak perlu
patroli melepaskan tempat (daerah) musuh ka-
rena kekurangan makanan.

3. Tempat dari pengangkut? persediaan.

Pasal 73. s

Pengangkut? persediaan berdjalan dalam bagian®
ketjil ditengah-tengah patroli.

Djuga pada pasukan? berbandjar jang besar, di-
mana termasuk pengangkut alat? perang, peng-
angkut? bahan makanan dan pengangkut? umum,
maka pengangkut? alat? perang, djuga di-
waktu malam, selalu dekat pada bagiannja.
Pengangkut? bukan alat? perang berdjalan dian-
taranja pasukan? atau djika sekiranja karena rin-
tangan? dalam medan atau tekanan musuh pasu-
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(3).

1).

2).

(3).

(4).

kan pengangkut itu akan sering terhenti, maka
pasukan pengangkut itu berdjalan tersendiri de-
ngan dikawal.

Dalam keadaan sebagai jang terachir diatas, baik-
lah sebagian dari bahan® perawatan (djika ini
tidak dapat dibawa oleh masing? orang), barang?
kepunjaan perwira?, alat? penerangan dan/atau
tanda® diangkut oleh pasukan pengangkut alat?
perang.

4. Perdjalanan? rahasia,
Pasal 74.

Dalam daerah jang ada atau diduga akan ada
pemberontakan maka untuk menghindarkan pe-
ngadangan atau serangan tiba2, pada tiap? per-
djalanan, djuga pada pengangkutan (transporten)
sedapat mungkin memakai peraturan? jang di-
adakan untuk perdjalanan? rahasia.

Lebih baik pakailah peraturan ini diwaktu me-
ngedjar, menjelidiki tempat?-bersembunji dan
tempat jang digunakan untuk menjerang tiba2.
Perdjalanan rahasia hanja dapat dilakukan pada
waktu gelap dan dalam medan jang tidak didi-
ami; harus diingat bahwa pemberontak? didekat
tempat penginapan pasukan, seringkali djuga di-
tempat-tempat persimpangan djalan, ditempat
penjeberangan dll, mereka mempunjai mata2.
Karena itu baiklah djangan meninggalkan tem-
pat penginapan, menudju langsung ketempat
jang dimaksud: pasukan jang agak kuat djuga
meninggalkan tempat penginapan terbagi-bagi

(5).
(6).

(7).

(8).

(9).

(10).

kedjurusan jang berlainan (tidak sama waktu-
nja), untuk bertemu kembali disuatu tempat
jang telah dirundingkan.

Tempat? jang ada penduduknja harus disingkiri,
harus diputari atau dilewati pada waktu malam.
Lebih baik djam berangkat dan perdjalanan di-
atur begitu rupa, agar pasukan pagi? tiba ditem-
pat jang dimaksud, ketjuali djika diketahui
bahwa orang (orang?) jang ditjari biasa bangun
malam untuk bersembahjang pagi, maka tempat
itu harus ditjapai lebih pagi.

Didalam mengumpulkan keterangan? hal itu ha-
rus diselidiki.

Aba? tidak diperdengarkan ; dalam pasukan jang
ketjil tanda berhenti diberikan dengan memukul
satu kali dipunggungnja orang jang didepan (satu
kali ,sst” atau tepuk djari), untuk ,madju dja-
lan” dua pukulan (dua kali ,sst” atau dua kali
tepuk djari), dan ,membalik” tiga kali memukul
(3 kali ,sst” atau tiga kali tepuk djari), tanda?
mana harus segera diteruskan ; djika perlu kata?
disuarakan dengan sangat perlahan-lahan.

Pada pendugaan bahwa kita telah diketahui oleh
musuh akan tetapi belum akan menjerang, maka
kita harus tetap diam (tidak mengadakan suara).
Pada djalan jang berbatu (ump. dipegunung-
an) kita berdjalan disamping djalanan agar tidak
terdengar suara® dari batu.

Pada perdjalanan rahasia atau perdjalanan ma-
lam di-daerah? jang djarang penduduknja, maka
penduduk? asli jang didjumpai dan mengetahui
kita, ditangkap dan dibawa, dan bila mereka
membangkang, kita pergunakan terhadapnja
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(1).

sendjata tadjam; mereka itu dilepaskan djika
keadaan telah mengizinkan.

Lentera atau obor harus selalu dibawa dan dipa-
sang hanja atas perintahnja komandan. (Penga-
laman mempeladjari bahwa didalam medan jang
gelap sekali, pemakaian lentera atau obor perlu
salama masih djauh dari tempat jang dimaksud).
Dalam hutan? dimana banjak kaju bersinar
(phosphoriserend hout, ump. : Djambi) dapatlah
kaju? itu dipergunakan, ialah diikatkan pada
ransel guna memelihara perhubungan.

5. Pengedjaran, penjelidikan tempat persem-
bunjian dan serangan? tiha2

a. Umum.

Pasal 75.

Pemberontak? harus dikedjar terus.

Walaupun beberapa penjerbuan dengan tiba?
tidak berhasil, maka adalah kemungkinan besar
beberapa anggauta pemberontak akan merasa
lelah, karena pengedjaran itu, hingga oleh ka-
renanja akan menjerah, atau dapat pula mereka
itu akan kita terima dari penduduk.

Pasal 76.

Tjara bagaimana menjelidiki (mengedjar) pem-
berontak? tidak dapat diberikan peraturan?
jang tertentu. Pikiran sehat memperhatikan ada-
nja medan dengan sungguh?, pengetahuan ten-
tang adat dari penduduk, keahlian dalam

£

(2).

(3).

(4).

D).

(2).

hubung-menghubungkan untuk mendapatkan
kesimpulan jang betul dari keterangan jang re-
meh?, kemauan jang kuat dan tidak berputus
asa, ialah hal? jang penting untuk mendapat hasil.
Persiapan harus sedapat-dapatnja dilakukan de-
ngan rahasia; pada wakitu memeriksa terhadap
penduduk dan pemberontak; komandan-patroli
harus dapat menjembunjikan apa jang ia ter-
kakan.

Dalam mengerdjakannja harus ada tata-tertib
jang keras diwaktu berdjalan maupun didalam ke-
mah. Komandan harus selalu sabar, agar supaja
penundjuk-djalan djuga tidak merasa hati kuatir.
Masing? harus selalu menaruh minatnja.
Dimana perlu, pasukan diharuskan bekerdja
sekuat tenaganja.

Pasal 77.

Djagalah djangan tergesa-gesa membagi pasukan
dan karena itu mendjadi terpetjah-petjah. Pa-
ganglah pasukan selama mungkin mendjadi satu.

Pasal 78.

Pada umumnja menjelidiki tempat persembu-
njian tidak boleh bertindak dengan tidak bertu-
djuan ; oleh karenanja pemberontak? akan men-
djadi gelisah dan akan menjebabkan kegagalan.
Usahalah dahulu mendapatkan petundjuk? ke-
djurusan mana mereka harus ditjahari, dan baik-
lah daerah dimana mereka berada sementara
waktu didiamkan sadja, hingga mendapat tjukup
keterangan.,
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Setelah kabar jang njata terdapat, maka harus
dengan tjepat, tetapi dengan tjermat dikerdjakan.

Pasal 79.

Biasanja dengan menangkap anggauta®? pem-
berontak jang mengambil kebutuhannja dida-
lam atau dekatnja kampung kita akan mendapat
djalan jang baik; djika itu berhasil maka kita
harus seketika itu mempergunakan kesempatan
ini, sebab djika tidak, maka mungkin sekali ka-
bar njata ini akan tidak menghasilkan karena

. pemberontak? barangkali akan merasa chawatir

akan lama tidak datangnja kembali orang itu.
Anggauta pemberontak jang tertangkap harus
segera dibawa keluar kampung untuk diperiksa ;
segala hal ichwal harus dikerdjakan dengan ra-
hasia terhadap penduduk, agar tertangkapnja
seorang pemberontak tidak diketahui, kalau tidak
dirahasiakan mungkin sekali pendjahat? diperi-
ngatkan oleh penduduk.

Sekali waktu pemimpin gerombolan mengambil
sendiri kebutuhan-kebutuhannja,

Pasal 80.

Baiklah segala pekerdjaan djangan sampai me-
narik perhatiannja penduduk: akan sangat ber-
guna djika kita pada waktu berangkat tidak
langsung menudju djurusan jang sebetulnja di-
maksud, atau mengeluarkan kabar? bahwa kita
berangkat menudju ketempat lain.

Umumnja lebih baik kalau kita datang dari dju-
rusan jang tidak disangka-sangka,

(1).

2).

Pasal 81.

Pada waktu menginap, patroli harus bersembu-
nji didalam medan.

b. Mentjari bekas2
Pasal 82.

Didalam memeriksa sesuatu daerah jang terten-
tu dan mentjahari bekas, medan harus diperiksa
berturutan, biasanja dengan menjingkiri semua
djalan dan sedapat mungkin bekas? sendiri di-
sembunjikan,

Biasanja tempat? persembunjian dipilih didekat
sungai atau ditepi sungai dengan anak-sungainja
serta berusaha mendekati tempat? persembunjian
itu dari atas kebawah, karena djurusan itulah
jang kurang disangka-sangkanja. Berdjalannja
patroli terpatah-patah menjerong kanan dan kiri
(zigzag) atau membuat busur? dengan sungai
sebagai garis tengahnja, agar bekas? dapat ter-
potong sedang disamping itu kemungkinan dise-
rang dengan tiba? akan mendjadi kurang.

. Djika sekali suatu bekas telah ketemu dan se-

kiranja bekas itu akan terus sadja mengikuti
sebuah sungai, baiklah patroli berdjalan mengi-
kuti tepi jang lain dari sungai itu dan menjebe-
rang kelain tepi djika bekas? pendjahat dikete-
mukan pula. Karena itu akan sedikit sekali ke-
mungkinannja, jang bekas sendiri diketahui oleh
pendjahat2,

- Djika bekas? itu hilang, baiklah patroli berdjalan

dalam sebar lebar untuk menemukan kembali
bekas? itu, -
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Pasal 83.

Djikalau kita mendapati sebuah kampung di-
tinggalkan, dan kalau terdapat tanda? perlarian
tergesa-gesa, maka baiklah untuk menjelidiki
lembah? jang terdekat.

Pasal 84.

Anggauta? gerombolan jang telah berpengalaman
pandai sekali menjembunjikan bekas-bekasnja.
Mereka memotong hanja seperlunja sadja.
Pada pohon? roboh, batu? dll. mereka meninggal-
kan sedikit sekali bekas?.

Kadang? orang terbelakang menghapuskan be-
kas? dari mereka jang didepan. Kadang? gerom-
bolan itu melontjat dan hilang dalam semak?,
kemundian hanja kelihatan bekas dari seorang
sadja meneruskan sampai djauh, kemudian mun-
dur kembali hingga pengikut bekas itu seko-
njong-konjong terhenti dengan tidak ada petun-
djuk? seterusnja.

Djuga boleh djadi disengadja berdjalan mundur
untuk mendapatkan bekas? jang menundjuk ke-
djurusan jang salah. Pada waktu melintasi dja-
lan seringkali mereka mengindjak daun? agar
supaja tidak meninggalkan bekas? ditanah. Di-
waktu menjeberangi kali biasanja mereka sampai
djauh berdjalan dalam air dahulu, sebelumnja
mereka keluar ditepi jang lain.

Oleh karenanja maka pada waktu mengedjar
gerombolan harus memperhatikan segala-galanja,
bekas? jang melengkung atau jang dipotong, po-

3).

().
(5).

(1).

i)

tong?an daun, sisa? makanan (sebutir nasi) atau
sepotong tombak, gulungan, djerat? untuk me-
nangkap burung, dalam tanah sebagai tanda

. bekas? mentjari ubi dIl. Di-Atjeh tanda? (bekas?)

tangkai tombak ditanah sering-kali menundjuk-
kan bahwa dalam gerombolan itu ada orang pe-
rempuannja.

Penjeledik jang tjerdik seringkali dapat djuga
pe’cungiljurk2 dari apa? jang hanjut dalam air
sungai.

Asap, api atau tjahaja terang ditempat jang djauh
adalah biasanja suatu petundjuk jang penting.
Perhatikanlah pada suara®? burung, jang dapat
ditiru oleh penduduk asli seakan-akan suara bu-
rung sungguh?.

Pasal 85,

Tempat persembunjian jang ditinggalkan dengan
kehendak sendiri, sering? tidak lama kemudia
didatangi lagi. '

c. Serangan tiba? jang sesungguhnia.
Pasal 86.

Komandan patroli jang dalam tempat penginap-
annja telah mendapat keterangan tentang tem-
pat persembunjian jang dapat ditjapai dari tem-
pat itu, maka ia menentukan waktu berangkatnja,
agar patroli mempunjai waktu jang longgar un-
tuk mentjapai tempat jang dimaksud itu sebe-
lumnja achir malam.
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Kadang? jang lebih baik untuk menjerang dengan
tiba? diwaktu siang, terhadap gerombolan pen-
djahat jang diwaktu malam mengadakan pendja-
gaan jang baik atau berpindah; maka baiklah
kita menjerang dengan tiba? diwaktu tengah hari.
Penjerangan tiba? pada waktu hudjan keras
memberi harapan besar akan berhasil.

Djika gerombolan itu kuat dan tempat persembu-
njiannja dikelilingi oleh tanah tinggi, hingga kare-
na kurang kuatnja pasukan jang ditundjuk untuk
melakukan penjerangan tiba?, tidak dapat men-
tjukupi maka penjerangan tiba? diwaktu siang
akan sangat berbahaja, karena pasukan dapat
termasuk dalam perangkap. Dalam keadaan se-
bagai ini lebih baik tempat persembunjian itu
didekati dari salah suatu ketinggian itu, jang me-
reka pergunakan untuk mengundurkan diri.

Pasal 87,

Djika menghendaki mentjapai suatu tempat per-

sembunjian diwaktu malam tetapi ditengah per-

djalanan terasa kepastian jang dimaksudkan itu
tidak akan tertjapai sebelum matahari terbit,
maka dapatlah kita:

a. terus berdjalan, djika ada harapan, walaupun
harus memutari, dapat mendatangi tempat
itu dengan tidak ketahuan ;

b. bersembunji didalam medan untuk melaku-
kan penjerangan itu pada malam berikutnja
(baiklah dengan berpindah-pindah) ;

c. terus berdjalan menurut rentjana jang per-
tama dan menjerang tempat persembunjian
itu diwaktu siang.

(1).

2).

3).

(1).

(2).

Pasal 88

Dari keterangan? jang didapat terlebih dulu itu,
kita tjoba mendapatkan petundjuk? jang lengkap
tentang letaknja dan dibuatnja tempat persem-
bunjian itu dan sedapat-dapatnja meneliti kete-
rangan? itu dengan menanjakannja lebih landjut.
Baiklah diingat, bahwa pemimpin? pemberontak-
an dan kepala? gerombolan kebanjakan, diwak-
tu djalan maupun diwaktu menempati suatu
tempat persembunjian, memisahkan diri dengan
beberapa jang dipertjaja, dari lain? anggauta
gerombolan.

Kadang? pengikut?nja hanja mengetahui sedikit
keterangan atau sama sekali tidak tahu tempat
kediamannja pemimpin? dan kepalaZnja.

Pada waktu meminta keterangan? tentang tempat
persembunjian, baiklah menanjakan pada hari?
apa sadja gerombolan dengan lengkap ditempat-
nja dan apakah mereka itu mandi sebelumnja
bersembahjang pagi.

Pasal 89,

Sungguhpun keterangan? biasanja tidak akan
lengkap, pula mengenai hal? ketjil jang terpen-
ting, bahkan pada suatu persediaan jang terbaik,
maka komandan patroli diwaktu mengambil per-
aturan? guna serangan tiba? itu harus sedalam
mungkin memikirkan terlebih dahulu.
Pasukan djangan terlalu dibagi-bagi, harus meng-
ingat akan perlawanan jang sangat ulet dan
pula djanganlah sangat mengharapkan akan mo-
rilnja pasukan jang terbaik.
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Djika berhubung dengan letak dan dibl}atnja
tempat sembunji mungkin dapat dikelilingi (ke-
pung), maka itu sangat baik didjalankan 3 akan
tetapi keadaan akan sangat djarang begit_u.
Djika ada waktu jang tjukup, baiklah menjuruh
sebagian dari pasukan mengelilingi tempat per-
sembunjian itu agar dapat menangkap mereka
jang melarikan diri.

Dengan merunduk dan sedapat-dapainja sangat
berhati-hati menurut keadaan medan tempat
persembunjian itu didekati.

Pasal 90

Djika gerakan kita diketahui, maka tempat per-
sembunjian segera diserang dengan sekuat tz?na-
ga. Pada waktu mengedjar musuh, orang jang
terdepan djangan terhenti karena tembakan gleh
seseorang. lalah sering kali seorang pengikut
jang mengorbankan diri, agar kepalanja dapat
lolos.

Pasal 91.

Dijika diduga, bahwa gerombolan belum berkum-
pul, sedang pasukan belum diketahui, r?aka
kadang? dapat lebih baik menunggu sampai . ge-
rombolan terkumpul, sebelum diserang,

Pasal 92.

Didalam menjerang djangan menembak lebih
banjak dari seperlunja, jang djuga berguna un-

(1).

(2).

(1).

tuk menghindarkan kerugian? karena tembakan
sendiri, Mereka jang berpangkat (kader) me-
njaksikan terlebih dahulu apakah palang-penga-
man dalam keadaan aman. Sekali-kali tidak boleh
menembak sambil berdjalan.

Pasal 93,

Djika telah ada tawanan, orang? ini harus didjaga
atau dikirim kembali kebelakang, agar patroli
tidak ketahu% karena teriakan mereka.

Pasal 94.

Setelah serangan dilakukan, medan dan tempat
persembunjian harus diperiksa dengan teliti dan
terlebih-lebih apakah pakaian dan perlengkapan
(tas?, ikat-kepala) dari mereka jang mati, jang
iuka?, jang tertangkap, ada surat?nja, Surat? ini
harus segera diberikan kepada komandan jang se-
belumnja lain? keterangan masuk, tidak boleh
memberikan kepada siapapun djuga, agar supaja
petundjuk? jang telah didapatnja tidak boleh
diketahui oleh mereka jang tidak berhak.
Mereka jang mati harus diteliti sebaik-baiknja;
djika ia seorang jang banjak pengaruhnja, baik-
lah majatnja diangkat agar kematiannja dapat
dipastikan dengan tidak dapat dibantah lagi.

Pasal 95.

Membuat pengadangan ditempat atau dekatnja
serangan tiba? dapat berguna didalam hutan be-
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lukar; seringkali dapatlah dengan tjara itu, me-
nemui dengan tak tersangka-sangka gerombolan
jang datang untuk melihat-lihat.

Baiklah tidak usah mengadang didekat majat?,
dalam atau dekat kampung, karena biasanja
orang? kampunglah jang akan disuruh mengubur
orang? jang mati itu.

6. Pengangkutan dan pendjagaan orang hu-
kuman,

7

Pasal 96. |/ / A

L.

Pengangkutan hanja boleh berdjalan pada waktu
didalam keadaan memaksa,
Tjaranja mengawal pengangkutan tergantung
pada rupa? hal,
Tiap pengangkutan meminta peraturan? tersen-
1.
Keadaan dan pandjangnja pengangkutan, ke~
adaan medan dan suasana politik, sangat mem-
pengaruhi, tidak sadja pada kekuatannja, djuga
pada tjaranja berdjalan dan pembagian dari pe-
ngawal,
Sungguh? terasa adanja perbedaan dalam per-
buatan dan tindakan diwaktu mengangkut, an-
tara lain diwaktu mengangkut anggauta®? pem-
berontak dan pendjahat? jang berat atau orang?
jang tidak suka memenuhi kewadjiban rodi;
djuga terasa bedanja diwaktu berdjalan dalam
daerah jang teratur dan tenteram. Dalam keada-
an jang terachir, perhatian hanja ditjurahkan ke-
pada pengangkutan sadja, sedang jang lain
disamping itu harus selalu hati? terhadap diluar,

1).

2).

(3).

(4).

(3).

Pasal 97.

Pengangkutan tentara jang dibawa dengan kapal

lewat lautan:

a. Untuk melakukan kewadjiban kepulisian
mengenai politik ;

b. Bertindak sebagai pengawal dari hukuman ;
mengingat akan mesiu jang diperlengkapkan
kepada pengangkutan itu baiklah memper-
hatikan }\\alz sebagai berikut.

Dalam hal sub a segera setelah diatas kapal dan
sebelumnja pasukan di-pisah2, maka mesiu (djika
perlu) — setelah dikumpulkan oleh komandan
pengangkutan — diserahkan kepada komandan
kapal untuk disimpan.
Sebentar sebelum mendarat, mesiu djika perlu,
dibagikan kembali kepada pasukan.
Dalam hal sub b komandan pengangkutan me-
njimpan mesiu didalam peti mesiu jang ada pada
geladak kelas satu dan anak kuntji selalu dipe-
gang olehnja. Sebentar sebelum mendarat, se-
telah mesiu diberikan kembali kepada orang?,
komandan pengangkutan menjerahkan kembali
anak kuntji itu kepada mualim kelas satu.

Djika komandan pengangkutan menganggap hah-

wa kawal® jang diwadjibkan mendjaga orang?

hukuman harus diberi peluru tadjam, maka ia
harus mendapat izin lebih dahulu dari komandan

kapal, sebelum membagi peluru dil

Pengangkutan dengan kapal di-sungai? jang besar

dilakukan sedapat mungkin sesuai dengan apa

jang disebut diatas.
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(6).

(1).

Komandan pengangkutan tentara termasuk da-

lam ajat (1) sub b akan diberi oleh komandan

tentara jang memerintahkan pengangkutan itu,

petundjuk? tertulis lipat dua jang memuat:

ke-1. kuatnja pengangkutan;

ke-2. kewadjiban;

ke-3. perlengkapan mesiu;

ke-4. peraturan pendjagaan;

ke-5. tindakan? jang luar biasa, jang barangkali
perlu diperhatikan terhadap orang®> hu-
kuman jang tertentw,;

ke-6. tindakan2? lain jang dianggap perlu oleh
si-pemberi perintah ;

ke-7. perintah, untuk segera setelah naik diatas
kapal, memberikan lembaran jang kedua
dari instruksi itu kepada komandan kapal
jang bersangkutan.

a. Pengangkutan orang? hukuman ?!).
Pasal 98,

Sebelum berangkat komandan pengawal akan
menghitung djumlah orang hukuman jang akan
dibawa dan djumlah ini, djuga nama-namanija
ditjotjokkan dengan daftar (satu surat perintah
djalan) jang diberikan kepadanja; selandjutnja
ia akan menjaksikan sendiri, apakah semua be-
lenggu? terkuntji dengan rapi, atau ikatan tjukup
baik (tidak terlalu kentjang atau menjusahkan)

Disini dan seterusnja jang disebut orang hukuman ialah pada
umumnja semua orang jang harus dibawa kelain tempat de-
ngan dikawal oleh tentara.
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(2).

(1).

(2).

dan apakah belenggu? atau tali tjadangan perlu
dibawa. Djika perlu ia akan menjuruh meme-
riksa, apakah orang hukuman itu membawa
sendjata, hal mana jang selalu harus didjalankan
oleh patroli jang menawan orang,

Komandan pengangkutan memeriksa orang? hu-
kuman jang mana jang harus didjaga dengan luar
biasa. Kepadanja diberi tahukan, sendjata apa
dan bagaimana akan dipergunakan djika ada
jang lari, umpamanja djika dikuatirkan akan
adanja orang? hukuman jang mentjoba melolos-
kan diri.

. Orang? jang ditahan oleh patroli djika perlu di-

ikat 1) dan didjaga oleh militer? jang chusus
ditundjuk untuk pekerdjaan itu; lebih baik
udjung lain jang lepas dari tali itu diikatkan
pada pinggangnja pendjaga.

Pasal 99.

Pengawal berdjalan dengan sebagian didepan
dan sebagian dibelakang; terhadap barisan
orang? hukuman jang pandjang, lebih baik pe-
ngawal dibagi dalam seluruh barisan itu, sedang
tiap bagian ini terdiri sedikitnja dari dua orang.
Djika terpaksa mendjaga atau memperlindungi
orang? hukuman jang diangkut terhadap antja-
man dari luar, maka baiklah sedapat-dapatnja
ditundjuk bagian tersendiri dari pengawal.

1) Diiket dengan tali leher dan’ kedua lengan dengan simpul

dibelakang antara kedua tulang pundak begitu rupa, hingga
suatu pertjobaan orang hukuman sendiri untuk lari, tali itu
mengikat lehernja dan lengannja lebih keras.
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Pasukan? jang kuatnja kurang dari satu regu
tidak boleh dikirim djauh kedepan.

Komandan berdjalan dalam bagian dari mana
ia dapat memimpin semuanja dengan sebaik-
baiknja.

Hal jang memaksa menjuruh sebagian dari pe-
gawai berdjalan dengan senapan terisi dan/atau
kelewang terhunus (sangkur terpasang), maka
masing? dari hal ini harus dipertimbangkan sen-
diri%, kadang? tjukuplah menjuruh seorang sadja
(ump. komandan sendiri) mengisi senapannja
dan seorang atau dua orang menghunus kele-
wangnja (memasang sangkurnja).

Barisan orang? hukuman harus sependek-pen-
peknja ; untuk itu orang? hukuman disuruh ber-
djalan berdua, bertiga atau berempat dan ka-
dang® diberhentikan agar mereka berdjalan
rapat,

Pasal 100,

Pada waktu berhenti atau mengaso, maka pe-
ngawal menghadap ke-orang? hukuman, terke-
tjuali mereka jang ditundjuk untuk mendjaga
keamanan, jang perhatiannja harus tetap ditu-
djukan kesekitarnja.

Pun baik djuga pada waktu berhenti atau me-
ngaso orang? hukuman disuruh duduk atau
djongkok.

Pasal 101.

Orang? hukuman diberi kesempatan jang pantas
untuk makan, minum dan buang air.

@).

1).

).
3).

(1).
(2).

(3).

1).

Djika perlu lain? keperluan dapat diizinkan dan
diatur bagian-bagian bergantian; tetapi sese-
orang hukuman sekali-kali tidak holeh luar peng-
awasan langsung dari pengawal.

Pasal 102.

Orang? hukuman harus diperlakukan dengan
pantas, dengan tidak memandang alasan? penang-
kapannja. -

Tiap perlakuan kasar jang tidak perlu terhadap
mereka sangat dilarang,

Komandanwpengawal mendjaga dengan seksama
agar orang? hukuman tidak disuruh membawa
perlengkapan dari anggauta? tentara.

Pasal 103,

‘Guna pendjagaan dan kepastian sepandjang ma-
lam, diadakan peraturan? luar biasa.
Sedapat-dapatnja sebanjak mungkin orang hu-
kuman ditempatkan dalam satu gedung, atau
djika menginap diluar, ditempatkan disuatu ba-
gian dari tempat penginapan dan dipagar,
Orang? hukuman jang diikat diwaktu malam di-
larang menutupkan sarungnja diatas kepala,
sebab demikian itulah suatu daja-upaja untuk
melepaskan tali pengikatnja.

Pasal 104.

Dimana mungkin ada serangan (dengan temba-
kan atau sendjata tadjam) atas pengangkutan
(transport), maka sebelum pengangkutan lewat
medan itu diperiksa lebih dahulu.
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(3).

(1).

(2).

3).

4).

Djika pengangkutan (transport) didalam perdja-
lanannja diserang, maka baiklah segera diber-
hentikan dan merapat sedapat-dapatnja dan me-
njuruh orang? hukuman duduk atau djongkok.
Sekali-kali orang hukuman tidak boleh diting-
galkan dengan pendjagaan jang kurang tjukup
dengan maksud akan mematahkan serangan mu-
suh,

b. Pengangkutan barang, diangkut dengan
orang atau kendaraan.

Pasal 105, g

Pada umumnja peraturan? tentang pengawalan
pengangkutan ini, sama sadja dengan pengertian,
bahwa kuli? dan tukang-tukang gerobag, tidak
boleh diperlakukan sebagai orang hukuman dan,
bahwa sekali-kali pengawal tidak boleh meng-
utamakan berdjalan diantara gerobag?.

Pada pengangkutan (transport) besar baiklah
orang? hukuman itu dibagi-bagi menurut kebang-
saannja,

Baiklah mengadakan tindakan? jang luar biasa
untuk menghindarkan, pelemparan barang? di-
dalam medan gelap dan pengosongan kaleng?
olenh pengangkut? dll.

Peti? atau bungkusan®? dimana tersimpan ba-
rang? berharga atau uang, harus didjaga dengan
sangat baik.

7. Pelajaran disungai dan pemakaian perahu.

a. Pengangkutan atau patroli untuk bebera-
pa hari iamanja, jang seluruhnja atau se-
bagian besar melewati sungai?

(1).

(2).

(3).

1.

(2).

Pasal 106.

Oleh karena pelajaran disungai sangat tergan-
tung pada keadaan dari sungai? dalam daerah,
dan berhubung dengan itu, matjam perahu jang
biasa dipakai, maka pada waktu membuat, perin-
tah?, dan persediaan untuk melakukan perdja-
lanan lewat kali?, harus mengingat akan adat?
dari daerah. ;
Baiklah berhati-hati dalam memberikan perin-
tah jang berhubungan dengan pelajaran sungai
dalam sesuatu daerah jang belum dikenal; dja-
nganlah perintah? itu didasarkan atas teori atau
pelajaran dan pengalaman dari sesuatu tempat.
Di-daerah? dimana pengangkutan selalu dengan
perahu, maka sebagai komandan pengangkutan
hanja ditundjuk seorang perwira atau seorang
jang berpangkat jang dapat dianggap, mempu-
njai ketjakapan jang tepat tentang dapat tidak-
nja sungai? itu dilajari dalam berbagai-bagai
keadaan.

Pasal 107

Pelajaran biasa dari djam 6.30 sampai djam 11.00
dan djam 1200 sampai djam 16.00, dengan tiap
kalinja mengaso kira? sepuluh menit,
Komandan pengangkutan menentukan djam ber-
lajar dan mengaso menurut petundjuk? jang di-
berikan kepadanja,

Ia, djika perlu menentukan dengan merundingkan
dengan pendajung? jang terbanjak pengalaman-
nja, apakah keadaan kali memungkinkan untuk
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berlajar dan apakah pada riam? harus turun dan
membongkar barang?, dengan mengingat, bahwa
biasanja antara perahu? dari pengangkutan itu,
ada beberapa jang keadaannja kurang baik dari
pada jang ditempatinja.

Diwaktu bandjir, maka djanganlah lekas dipe-
ngaruhi oleh keputusan dari pendajung-penda-
jung tentang ketentuan akan berlajar atau tidak.
Sebagai ukuran ini, perhatikanlah tumbuh-tum-
buhan dari tepi sungai. Selama masih dapat ber-
lajar dibawah pohon? ditepi sungai dengan tidak
dapat kesukaran dari dahan?, dapatlah terus ber-
lajar dengan perlahan-lahan,

Djika harus berhenti karena bandjir, maka da-
patlah dalam rata® mengalirnja dihitung, bahwa
djika airnja selama 24 djam terus naik diatas
pelajaran (vaarpeil), maka bandjir itu akan sele-
sai setjepat-tjepatnja 3 X 24 djam.

Dibagian atas dari kali turunnja air lebih tjepat,
sedang dibagian bawah bandjir tidak begitu me-
njusahkan.

Pada waktu melewati riam (stroomversnelling)
salah seorang didepan atau dibelakang dalam
perahu mendjadi penguasa (baas); lain? orang
jang ikut berlajar sekali-kali tidak boleh tjampur
tangan dalam mengemudi perahu itu.

Pasal 108.

Perdjalanan jang lama dengan perahu, mengha-
ruskan sebelum berangkat mengadakan pemerik-
saan jang lebih teliti tentang alat?, perlengkapan
dan persediaan bahan makanan, dari pada per-

(2).

(3).

(4).

(5).

djalanan didaratan, Djika perlu keadaan semua
itu diperbaiki dan pemeriksaan seringkali di-
ulangi.

Perahu? jang dibuat dari batang pohon jang
dikeruk dengan diberi tepi? jang diikat dengan
rotan, maka tepi? itu harus dipaku kuat dan lo-
bang? untuk memasukkan rotan, ditutup dengan
damar hingga air tidak dapat masuk. Kait? dan
dajung? tjadangan harus dibawa; dajung? didjerat
disamping masing? pendajung agar supaja pada
waktu dajungnja patah disuatu riam, dapat
mengambil lainnja dengan mudah.

Diwaktu melewati riam? sering sekali perlu me-
ngeluarkan muatan dari perahu, Agar supaja
waktunja berhenti untuk membongkar muatan
dapat diperpendek, berhubung dengan adanja
tenaga untuk memikul terbatas, maka tiap? ba-
rang (muatan) harus diberi tali rotan, agar dapat
mudah didukung (diangkat).

Baiklah mengingat bahwa pendajung? pada
umumnja tidak menginginkan membongkar mu-
atan dan memikulnja lewat daratan, dan bahwa
mereka lebih senang memberanikan dengan pe-
rahu? jang terisi itu, melewati riam?2.

Lebih? pada waktu menghilir, kelihatan pada
mereka itu, setelah beberapa djam berlajar, suatu
kemalasan untuk turun,

Pula terlihat padanja, karena mendjadi biasa
menghadapi bahaja, memperoleh suatu kegema-
ran akan sangat mensia-siakan keselamatannja.
Bahan makanan jang harus selalu dikeringkan
dipanas matahari (ump. ikan kering), harus di-
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(M.

(1).

(2).

masukkan dalam dua kaleng jang saling menje-
lubungi dan diikat jang kuat dengan rotan.
Botol? jang dibawa (djuga botol2 obat) harus
botol2 jang tebal.

Djika perdjalanan dengan perahu meliputi da-
erah aliran dari beberapa sungai dan dalam itu
harus melewati perbatasan perairan jang tinggi
untuk mentjapai daerah aliran lain sungai, maka
harus membawa selimut atau pakaian-dalam
jang tebal.

Pasal 109.

Baiklah pada permulaan dari perdjalanan dalam
tiap? perahu ditempatkan pendajung? tetap, dan
mewadjibkan mereka bertanggung djawab atas
semua barang? muatan dalam perahunja.
Tuntutan serendah-rendahnja ialah, supaja pen-
dajung jang depan dan belakang orang? jang
sangat tjakap (didaerah dengan banjak riam2,
dua pendajung depan dan belakang). Guna men-
dajung ditengah dapat djuga ditundjuk militer
atau orang hukuman. Jang didaerah dimana ha-
rus banjak berlajar, selalu harus diadjar men-
dajung. Komandan pengangkutan atau patroli
membagi muatannja didalam perahu? sedapat
mungkin samarata dan mentjatat muatan dari
tiap? perahu sungai, maka harus membawa seli-
mut atau pakaian-dalam. Ia mendjaga, supaja
muatan perahu djangan berlebih-lebihan,
Perahu? jang menghilir tidak boleh dimuati be-
gitu berat sebagai perahu? jang mudik.

(3). Lebih? harus didjaga supaja perahu? tidak dimu-

(1).

(2).

(1).

(2).

3).

ati lebih dari batas dengan barang-barangnja
pendajung sendiri.

Pasal 110,

Sepandjang malam hanja boleh berlajar dibagian
atas dan tengah dari sungai, djika sungguh? me-
maksa dan tidak djauh, akan tetapi sekali-kali
tidak diperbolehkan dibagian jang ada riam?nja
dan berbatu-batu.

Dibagian bawah dari kali djika perlu boleh ber-
lajar diwaktu malam ; perahu? harus memelihara
perhubungannja. Djika dua atau lebih perahu
digandengkan, maka pada waktu menghilir, se-
bagian besar dari pendajung? boleh tidur, orang
didepan dan dibelakang harus bergantian men-
djaga.

Komandan pengangkutan (patroli) menentukan
beberapa lama militer? boleh tidur.

Pasal 111.

Djarak? jang tiap hari dapat didjalani, tergantung
pada tjepatnja mengalirnja air dan keadaan dari
sungai,

Mudik pada keadaan jang baik tidak dapat
mentjapai lebih dari 20 km tiap hari; didaerah
pegunungan, atau dimana aliran banjak patah
karena batu-batu, sering? akan tidak dapat men-
tjapai lebih dari 2 & 10 km tiap hari.

Pada waktu melewati riam?, dimana muatan ha-
rus dibongkar dan dipikul lewat daratan, dan
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perahu? harus ditarik, menjebabkan perhentian
jang paling pendek 2 djam lamanja.

Menghilir diluar bagian jang pengaruhnja air
pasang dan turunnja tidak terasa, biasa tiap hari
dapat 4 & 5 kali lebih tjepat dari pada mudik.

Pasal 112,

Agar supaja pada terdjadinja sesuatu ketjelakaan
dapat menerima pertolongan, maka sekali-kali
tidak boleh mengirimkan satu perahu tersendiri
keluar; hanja pada keadaan luar biasa, bholeh 2
perahu sekali gus.

Pasal 113.

Perhubungan-mata antara perahu® dari suatu
pengangkutan sekali-kali tidak boleh hilang
Agar didalam pelajaran tidak saling menjusahkan
pada waktu menghilir perahu? supaja saling be-
rantara 50 a 100 meter.

Djika pada waktu menghilir terdjadi apa? pada
salah satu perahu, maka perahu? jang didepan
berhenti, dan jang dibelakang merapat, agar da-
pat memberi pertolongan.

Pada waktu mudik perahu? merapat sedapat-da-
patnja dan penumpang?nja harus saling meno-
long pada waktu menarik perahu? melewati riam,

Pasal 114.

Sekali-kali tidak boleh lebih dari satu perahu
sekali berlajar melewati suatu riam atau tempat
jang berbahaja.

(2).

3.

().

(5).

(6).

(7).

(1).
(2).

Pada waktu datang disuatu deretan riam, maka
bagian muka dari tiap perahu diikat 2 3 3 rotan
pandjang jang kuat dan pada belakangnja (ekor-
nja) 1 & 2 jang tidak begitu pandjang.

Pada permulaan dari semua riam? jang agak pen-
ting, maka perahu? berhenti dan riam diselidiki
dengan pendajung? jang terdepan untuk dike-
tahui tingginja air.

Djika didekatnja ada kampung, maka satu pe-
rahu dilajani dengan orang? dari kampung itu
untuk mendjadi penundjuk-djalan.

Tudjuan berlajar dari perahu penundjuk-djalan
harus diikuti dengan seksama.

Dibawah, diudjung dari riam, djika lebarnja
sungai mengizinkan, dipasang dua rotan melin-
tang kali, sedikit dibawah permukaan air, agar
dapat dipegang oleh orang? jang hanjut.

Pada waktu membongkar harus didjaga djangan
ada barang jang ketinggalan dalam perahu dan
djangan ada pendajung jang menghilang.
Waktu menghilir setelah melewati riam? jang
penting, perahu? jang dibelakang harus ditunggu
sampai datang, sebelumnja meneruskan berlajar.
Djika kiranja ada bahaja mendapat tembakan,
maka diwaktu melewati riam harus selalu turun.

Pasal 115

Perahu? dari satu pengangkutan (patroli) harus
berkumpul pada waktu mengaso dan menginap.
Tempat? mengaso harus sebelumnja diselidiki,

djuga mengenai tebing?, dengan mengingat akan

bahaja kedjatuhan pohon kaju atau dahan?, se-
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dang didalam air oleh batu? jang terendam, jang
dapat memukul perahu? pada waktu air turun.
Djangan menginap diatas pasir jang waktu itu
kering.

Lebih baik djangan mengikat perahu? di-anak
sungai, karena perahu? itu akan lepas pada waktu
air pasang.

Pada waktu mengaso dan menginap, harus selalu
ada seorang jang tinggal dalam perahu. Diwaktu
malam perahu? dibongkar dan diberi penerangan
(api).

Perahu? harus diluar aliran jang terkuat dan
diikat jang kuat pada pohon® didaratan. Dekat-
nja perahu? ditaruh seorang kawal untuk mem-
beritahukan, djika air turun atau pasang, atau
salah satu dari perahu lepas.

Pasal 116.

Untuk menolak penjakit beri? pada waktu berla-
jar dalam waktu jang lama, disamping makanan
jang patut (beras dan katjang hidjau), militer?
dipaksa agar banjak bergerak.

Pasal 117.

Selama berlajar, djuga selama melewati batas
perairan, setelah barang? sampai ditempat, pen-
dajung? dan pengangkut?, dan djika perlu, pe-
rahu? djangan dikirimkan kembali, sebelumnja
ada gantinja untuk mereka itu.

Dijangan terlalu pertjaja kepada djandji® dari se-
seorang kepala-kampung untuk pada hari jang
tertentu akan mengadakan pergantiannja tukang?
pikul atau pendajung, dan perlu perahu?.

Pasal 118,

(1). Sendjata? (djika tak ada bahaja musuh) djuga

(2).

(3).
(4).

bar:.mgz kulit harus selalu diikatkan pada perahu
begitu‘ rupa, hingga alat? itu pada waktu perahu
terbalik tidak hilang dan pada waktu segera di-
blfjtu‘hkan, dapat lekas dilepaskannja,

D].1ka ada bahaja penembakan dari tepi sungai
bfeukl‘ah mengirim pendjagaan untuk berdjalar;
ditepi-tepi dan pula pada pengangkutan? jang
besar (patroli? jang kuat) untuk menjuruh pe-
ra_hlu2 ketjil jang tjepat, masing? dengan beberapa
m_1hter, mendahului perahu? jang besar pada
(li]tcxrak beberapa ratus meter, Pendjaga depan
ini menduduki tempat? jang berbahaja sebagai
r1.am2, belokan jang tjukup baik dan pada waktu-
nja, guna mendjaga keamanannja sisa dari pe-
ngangkutan atau patroli itu. 3
seterusnja pada waktu ditembaki, harus menda-
jung ketepi untuk menolak musuh

Harus diperingatkan kepada militer? dan orang?
hukuman, supaja pada waktu mendapat tembak-
an masing? tetap duduk diam dan tidak ada
jang mentjoba melontjat kedalam air.

b. Mempergunakan perahu pada perdjalanan
pendek, menjeberangkan dsh,

Pasal 119.

Apa jang tgrsebut dalam sub a berlaku djuga
untuk perdjalanan dengan perahu, menambang-

kan dsb. Dalam hal ini dj i i
e alam hal ini djuga harus dlperhatakan
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lebih? didaerah jang keamanannja belum sem-
purna, memeriksa dengan teliti perahu? sebelum-
nja dipakai.

patroli harus memakai lebih dari sebuah perahu:
perahu? jang terlalu ketjil djangan dipergunakan
untuk mudik dan pada waktu menghilir, digan-
deng satu pada jang lain.

sendjata harus dipegang;

pada waktu naik, setelah seorang duduk didalam
perahu, lain?nja memberikan dahulu sendjatanja,
setelahnja, baru naik; komandan naik terbela-

kang.

Pasal 120.

Dalam perahu? jang ketjil, orang duduk diatas
dasarnja dengan kaki terundjur.

Pasal 121.

Setibanja ditempat, dimana harus turun, maka
masing? tetap ditempatnja, hingga perintah men-
darat diberikan ; seterusnja militer?, seorang de-
mi seorang berdiri untuk keluar dari perahu.
Pada waktu mendarat dipantai, dan setelah turun
salah seorang harus menahan perahunja untuk
mentjegah djangan perahu itu terapung-apung
dan hanjut.

8. Menjeberangi sungai dengan alat? lain dari
perahu?,
Pasal 122.

Guna menjeberangi sungai maka petundjuk?
praktis jang tersebut dalam buku Penuntun

(2).

(3).

(4).

(9).

(1).

Bleren.ang (H.O Z.- handleiding op het zwemmen)
diturut,

Kadang? guna menjeberangi sungai? jang ketjil
dalam dan deras (waktu bandjir), baiklah mermo.
tong pohon dipinggir kali, dengan puntjaknja
ftfersandar pada pinggir jang lain dan pokoknja
t_1dak terlepas dari pangkal-akarnja, dan djika
tu_:lak_, pokok itu harus bersandar kuat pada ping-
girnja sungai,

Sebelum menjuruh patroli menjeberang lewat
.pokok pohon ini, dipasanglah tali atau kabel
!:eseberang. Pertama menjeberanglah seorang
jang pandai sungguh berenang ; pinggangnja di-
fk‘at dengan tali; setelah sampai diseberang, tali
inilah dipergunakan sebagai sandaran ; untuk
keperlum ini dapat djuga dipergunakan rotan
jang dipasang keseberang,

Djika untuk ini dipakai tali2 kelompok (groeps-
touw)l,_ menurut perlunja disambung-sambung
dan flnkat begitu rupa, agar nanti setelah patroli
menjeberang, dapat ditarik lepas. Baiklah dari
dua tali itu dibuat sandaran kanan dan kiri
(dub}:el) dengan antara selebar badan orang.
Menjeberangnja dilakukan seorang demi seorang;
senapan disandangkan melingkar dibelakang’
b?dan. Tali jang dipasang sekentjang-kentjang-
nja darll setinggi-tingginja, pada walktu menjebe-
rang dipegang dengan kedua tangan.

Pasal 123

D.jik.a untl.lk menjeberang itu dipergunakan ra-
kit, jang digerakkan sepandjang kabel jang dipa-
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sang melintang sungai itu, maka djagalah supaja
muatan djangan berlebih-lebihan.

Pada waktu bandjir muatan harus dikurangi
hingga separo dari biasanja dan baiklah senapan?
diikat pada rakit itu.

Ransel? harus selalu dilepaskan dan ditaruh di-
alas rakit, djika perlu diikat,

Pada waktu bandjir akan sering terdjadi bahwa
udjung depan dari rakit (bagian jang diikat pada
kabel), setelah terkena arusnja air, menghendaki
turun (tenggelam).

Kedjadian itu sekali-kali djangan mendjadi ala-
san kepada penumpang rakit, untuk berpindah,
sebab karena perpindahan itu, rakit akan terbalik
dan djika rakit itu dibuat diatas perahu?, pe-
rahu? ini akan penuh terisi air dan tenggelam.

BAB XIII,
PENGINAPAN.
a. Umum,
Pasal 124,

Guna penginapan tentara didalam daerah jang
aman hendaknja peraturan? sebagai berikut di-
indahkan.

Dimana dalam peraturan ini disebut kemah
(bivak), maka itu dimaksud tiap tempat untuk
penempatan tentara, tidak memperdulikan apa-

o9y

(4).

().

(6).

(M.

P.P.P.T. ; 4

kah pasukan itu sama sekali ditempatkan di-ru-
mah? atau hanja sebagian diluar,

Kemah lebih baik dipilih dimedan jang tinggi
letaknja dan kering, jang ada perlindungan ter-
hadap matahari dan pengaruh? hawa,

Pada tiap kemah, perwira jang tertinggi, atau
tertua dalam pangkatnja jang ada, mendjadi ko-
mandan kemah.

Komandan? pasukan jang kuatnja satu kompi
lebih, boleh menundjukkan djabatan itu kepada
perwira jang tertinggi, atau tertua dan terdekat
dibawahnja.

Djika pasukan harus ditempatkan di-rumah?,
maka sedapat mungkin bertindak sesuai dengan
ordonansi-inkwartiring.

Djika itu tidak mungkin, maka boleh memakai
rumah? dan lain? bangunan dengan seizin dari
jang mendiami atau djuga izin dari kepala dan
jang tertua, djika jang mendiami tidak ada. Me-
milihnja rumah2 harus selalu dirundingkan de-
ngan penduduk, agar penduduk tidak merasa
tersinggung kehormatannj_a.

Untuk pemakaian rumah? diberikan kerugian
jang pantas kepada penduduk; alat? bangunan
atau lain jang dibutuhkan guna kepentingan
pasukan?, harus selalu dibajar.

Menggunakan alat? dari lain rumah untuk mak-
sud penginapan tentara, merobah rumah?, agar
mendjadi lebih berguna, pada umumnja dilarang;
harus didjaga keras terdjadinja pengrusakan ta-
nam-tanaman dan menguasai persediaan?, per-
alatan, hewan?, ajam-itik, burung? dll.
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Pasal 125,

Komandan kemah memeriksa keadaan air; pada
waktu persediaan sedikit, dalam keadaan ini air
hanja dipakai untuk diminum dan buat masak
sadja; harus diadakan pendjagaan, begitu pula
djika air tidak dapat dipakai.

. Baiklah air-minum sebelumnja diminum selalu

dimasak dahulu; untuk keperluan memasak air
itu, dikumpulkan kaju bakar terlebih dahulu.

. Pada perairan jang mengalir, komandan kemah

menentukan tempat? pengambilan air minum dan
masak, Dibawahnja, djika perlu, dipergunakan
untuk tempat minum hewan2?, tempat mandi,
dapur, tempat pemotongan dan tempat buang
air,

Pada perairan jang tidak mengalir, maka air ma-
sak dan minum diambil terlebih dahulu dan se-
sudahnja dapatlah hewan?® disuruh minum.
Djika tidak dapat diadakan tempat buang air
diatas air jang mengalir, maka tempat? itu dipilih
diarah tudjuan angin,

Pasal 126.

Pada waktu memilih tempat menginap didaerah
jang aman, harus terutama memperhatikan hal?
mengenai kebersihan.

Sebelum mengaso atau menginap dalam sesuatu
kampung, harus lebih dahulu ditanjakan, penja-
kit apa jang ada ditempat itu selama beberapa
minggu jang lalu ; agar pasukan tidak ketularan.

(4).

(5).

(6)-

(1).
(2).

(3).

. Di-daerah? jang belum aman sama sekali, maka

tuntutan? guna kesehatan dikalahkan dengan
hal? mengenai keamanan dan kepentingan dari
aksi.

Kemah dikaki dinding batu karang dihindarkan,
karena pada waktu hudjan keras atau angin da-
pat kedjatuhan batu? atau pohon2,

Pada waktu berkemah dalam hutan harus men-
djauhi pohon? jang telah mati atau kurang kuat
atau pohon? itu harus disingkirkan lebih ‘dahulu;
begitu pula pada waktu berkemah dikebun kela-
pa; buah? kelapa jang kiranja akan djatuh, dipe-
tik lebih dahulu.

Kemah di-tepi? sungai- harus lebih tinggi dari
ketinggian air diwaktu bandjir biasa.

Pasal 127,

Tempat penginapan diatur menurut keadaan me-
dan dan persediaan perumahan untuk pasukan.
Tempat tidur dari pasukan diatur, djika perlu,
didalam diadakan {empat orang sakit dengan
anggauta® kesehatan didekatnja; untuk orang?
hukuman dan pekerdja?, disediakan sebagian
dari tempat penginapan, dan djika perlu ditutup
dan didjaga oleh kawal?; semua jang perlu untuk
pemakaian bersama dalam tempat penginapan,
harus lekas diselenggarakan.

Lebih lama tempat itu akan dipakai, maka di-
buatnja lebih sempurna. Djika perlu dipinggir
dibuat rumah? kawal jang dipertinggi (pengin-
taian dipohon-pohon),
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Komandan kemah menundjuk seperlunja tem-
pat? apel dan tempat? guna diwaktu ada bahaja
untuk bagian? jang ada dalam kemah; guna
pasukan berdjalan kaki (infanteri) biasanja de-
kat tempat-tempat tidurnja, untuk pasukan ber-
kuda dekat tempat hewan jang dipagari.
Mereka jang mengeluarkan perintah tidak bo-
leh mengaso, sebelum tempat penginapan untuk
bagian?nja selesai,

b. Peraturan? penjelamatan dan pentjegahan.

Pasal 128

Pasukan? jang lemah dan bertindak sendiri

(suatu regu) hanja boleh menginap dalam satu

rumah, djika rumah itu tjukup besar untuk me-
muat semuanja; pasukan? jang begitu ketjilnja
dilarang memisah-misahkan orangnja dalam be-
berapa rumah.

Djika suatu patroli seluruhnja menginap dalam
rumah panggung, maka kawal? djuga harus da-
lam rumah itu, tidak boleh ditempatkan dibawah-
nja

Di-daerah? jang belum sungguh? aman, patroli2
jang kurang kuat hanja boleh menginap dalam
kampung jang ada penduduknja, hanja dijika
keadaan memaksa, akan tetapi sekali-kali tidak
dalam rumah jang diisi.

Dimana kiranja masih ada serangan? terhadap
kemah, (dengan sendjata api atau sendjata ta-
djam) maka kemah ditengah-tengah kampung
jang ada penduduknja, akan lebih utama dari-

(5)e

(6).

(1).

(2).

(3).

pada jang dipinggir kampung, ketjuali djika
dikiranja penduduk kampung itu dikuwatirkan;
kemungkinan mereka itu akan melawan serang-
an jang sangat membahajakan diri mereka itu.
Daerah? jang dianggap daerah perkelahian dan
jang dipergunakan untuk menginap, harus dipe-
riksa dengan teliti, mengingat akan mungkinnja
masih ada pelawan? jang bersembunji.

Djika perwira® menginap dibawah atap atau ke-
mah tersendiri, dapat terdjadi pada waktu ada
serangan tiba2, mereka akan mendjadi sasarannja
musuh atau mereka itu akan tidak dapat datang
dipasukan pada waktunja. Oleh karenanja le-
bih baik perwira? itu menginap pada pasukannja,
dibawah lajar regu. Ini diharuskan pada perwira
jang bertindak sebagai komandan patroli dari
satu regu.

Pasal 129

Tempat penginapan jang mempunjai rintangan
medan hanja pada satu sisi, biasanja dilihat dari
sudut taktis, tidak menguntungkan ; tidak boleh
berdekatan dengan ketinggian jang dapat mena-
han,

Djika umpama guna kepentingan kesehatan, hal?
jang merugikan tersebut dalam ajat (1) tidak
dapat disingkiri, maka penempatan pasukan2 un-
tuk sementara waktu boleh menjimpang dari
sarat? tsh. diatas.

Penginapan pasukan ditepi sungai? jang lebar,
jang tidak dapat diseberangi, dekat perairan atau
sungai-sungai jang bersuara keras, atau ditepi
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dataran jang luas atau padang-alang?, djuga me-
rugikan.

Sebaliknja, menguntungkan penginapan jang
tersembunji dalam hutan, hingga tempat kemah
hanja dapat diketahui oleh musuh, karena kebe-
tulan.

Guna menghindarkan tembakan?, maka ka-
dang? akan lebih baik, berkemah di-punggung?
gunung, akan tetapi harus menanggung akan
kesukaran air.

Pasal 130.

Berkemah ditempat-tempat jang taktis kurang
baik, bahajanja mendjadi lebih besar, djika pela-
wan? lebih mengenal daerah sekitarnja, atau
mendapat waktu jang lebih, atau kesempatan
untuk mengetahui tempat kemah dan sekitarnja
dan menjiapkan tindakan®nja.

Agar supaja pelawan? tidak dapat kesempatan
untuk menjelidiki tempat kemah, baiklah kita
menempati tempat penginapan pada waktu jang
kasep (malam) ; djika perlu pada waktu siang
hari mengaso dilain tempat.

Dalam keadaan luar biasa akan lebih baik me- .

mindahkan kemah setelah mendjadi gelap (ma-
lam), walaupun ini menurut keadaan merugikan
tidurnja patroli.

Berkemah dekat tempat persembunjian jang te-
lah ditinggalkan oleh musuh selalu dilarang,
karena musuh telah mengenal tempat itu jang
sangat memudahkan untuk menjerang.

(1).

(2).

(3)-

().

(5).

Pasal 131.

Sebelumnja kemah ditempati, maka sekitar dan
didalamnja kemah dan rumah? untuk menginap,
diselidiki dengan teliti, untuk pendjagaan keama-
nan dan persediaan guna melawan tembakan?
dengan aktif pada waktu malam. Setelah itu lebih
dahulu membuat pagar.

Pasal 132.

Tempat penginapan harus setiap waktu dikeli-
lingi dengan rintangan, agar mereka jang akan
berbuat djabat, pada permulaan dapat tertahan;
sedang tindakan serangan fihak pasukan sendiri,
harus selalu tidak terganggu,

Djika guna rintangan itu kurang alat?nja, dapat-
lah rintangan itu dibuat lebih sempurna dengan
memasang tali atau kawat.

Kemah jang ditempati untuk waktu jang lama
lebih baik dikelilingi pagar kawat berduri. Djika
tidak ada, sementara dengan pagar biasa jang
kuat. Djika ada tjukup botol? kosong, keamanan
dapat disempurnakan dengan menjebarkan pe-
tjahan-botol (beling) disekitar rintangan itu,
Sekitarnja harus dibersihkan dari apa jang ada,
jang dapat dipergunakan untuk menjembunjikan
diri, hingga penjerang? tidak terlihat.

Tempat penerangan dari kemah harus dipilih
sungguh? menurut kepentingan rupa? hal ; perta-
ma harus menerangi sebelah luarnja, hingga rin-
tangan dengan medan terdekat diluarnja, tjukup
terang.
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Lampu? dan api harus djangan sampai mendjadi
titik? pengintjaran jang berguna untuk pelawan?2,
Didaerah jang mungkin masih ada serangan de-
ngan sendjata tadjam atap? kemah harus dipa-
sang dengan bagian jang satu sisi terbuka, dari
mana sangat mungkin, serangan itu dilakukan.
Didaerah jang mungkin masih ada tembakan, se-
baliknja, lebih baik bagian jang tertutup disisi
tersebut, dari mana tembakan dapat dilakukan,
agar karena itu, musuh tidak dapat melihat isi
dalam kemah itu. Patroli jang kuatnja lebih dari
satu regu, masing? regu membuat kemahnja seda-
pat mungkin menghadap kearah jang. berlainan.

Pasal 133,

Diwaktu malam tiap militer memegang sendjata
dan mesiunja jang mendjadi tanggungannja sen-
diri,

Terhadap pentjurian sendjata dan mesiu harus
didjaga dengan baik; berhubung dengan itu
harus dilakukan pengawasan jang baik terhadap
orang® hukuman dan kuli? jang ditambahkan pa-
da patroli itu.

Pada waktu membuat kemah harus diadakan
pendjagaan jang tjukup atas sendjata dan mesiu.
Kawal? harus ditempatkan begitu rupa, agar
mereka terlindung sebaik-baiknja terhadap pe-
langgaran, jang bermaksud merebut sendjata.

. Mereka tidak boleh ditempatkan terlalu dekat

dengan rintangan, oleh karena memberi kemung-
kinan untuk dapat tusukan dengan lembing.
Mereka ditempatkan begitu rupa, agar mereka

(7).

berdiri dalam gelap, akan tetapi dapat mengawasi
melewati rintangan.

Didaerah jang diduga, dapat serangan diwaktu
malam, baiklah mengharuskan tiap? militer, un-
tuk segera memakai topinja pada waktu ada
bahaja, agar didalam gelap teman dan musuh
dapat dibedakan,

Lebih? harus dilarang keras, memakai kain di-
kepala pada waktu malam.

Pasal 134,

Senapan? dikosongkan ; kawal? masuk posnja dengan
senapan terisi.

(1).
(2).

(3).

(4).

(5).

Pasal 135.

Pendjagaan dilakukan dengan penempatan ka-
wal? dipinggirnja tempat penginapan.

Djika kekuatan dari pasukan mengizinkan, ma-
ka diadakan pendjagaan kepulisian (politiewacht)
jang waktu malam djika perlu diperkuat; pada
tempat? penginapan jang luas, ditempatkan bebe-
rapa pendjagaan. /

Pengawasan atas dinas djaga diserahkan kepada
seorang atau lebih perwira atau bintara jang
ditundjuk oleh Komandan kemah.

Dalam kemah-perdjalanan (marschbivak), dari
pasukan? ketjil dinas pendjagaannja diatur begi-
tu rupa, agar masing? dapat gilirannja dan selalu
ada seorang kader, dan djika perlu pengawal?
dari penggantian jang segera akan datang.
Komandan patroli memegang teguh keamanan
didalam kemah, sekali-kali tidak boleh lebih dari
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1/3 bagian dari patroli meninggalkan kemah
(pergi kekali untuk mandi atau buang air).
Didaerah dimana masih diduga ada musuh atau
pembunuhan terhadap militer, pada waktu pergi,
selalu harus membawa kelewang terhunus, Ka-
ju? guna keperluan kemah diambil oleh sebanjak-
banjaknja separo dari patroli, dan untuk keper-
luan itu, dikawal oleh seorang kader, dan tidak
boleh lebih djauh dari tempat kemah menurut
‘kepentingan.

Komandan patroli mengatur pendjagaan untuk
mengawasi sendjata? jang ditinggalkan.
Didaerah jang masih ada harimau harus sangat
hati-hati terutama diwaktu malam,

Dinas urusan dalam pada kesatuan dan bagian?,
diatur seperti didalam asrama, dengan perbedaan,
bahwa perwira dan kader tiap hari berganti-ganti
mendapat gilirannja,

Pasal 136.

Djuga dalam daerah? jang kelihatannja aman,
pendjagaan tidak boleh dibiarkan oleh karena
djuga dalam daerah sebagai itu dapat terdjadi
serangan tiba® terhadap kemah,

Djuga dalam daerah? jang begitu rupa, setelah
datang ditempat, mengadakan djaga.

Djika dalam kemah ada orang? tangkapan, dida-
lam kemah harus bersikap hati-hati, mendjaga
serangan jang mungkin dilakukan untuk mem-
bebaskan tawanan itu.

Pasal 137,

Djika tempat penginapan dengan tidak disang-
ka-sangka diserang, maka perwira? dan kader

(2).

(3).

(1).

(2).

(3).

mengumpulkan orang?nja jang terbanjak dan
terdekat, untuk menjerbu musuh. -
Terhadap mereka jang berniat djahat, jang ma-
suk dalam tempat penginapan, dilawan dengan
sendjata tadjam ; sekali-kali tidak boleh menem-
bak didalam tempat penginapan.

Dijika didalam kemah terdjadi keragu-raguan de-
ngan tidak adanja serangan, untuk mengembali-
kan ketenteraman dan ketenangan ialah; suruh
meniup ,,selesai” (afslag) atau perintah berkum-

pul.
Pasal 138.

Terhadap tembakan? diwaktu malam terbaik
ialah bertindak aktif; pada patroli? jang besar
baiklah sebagian sambil mengaso berpakaian,
dan bersedia untuk segera keluar.

Berangkat dari kemah untuk langsung menga-
dang, djarang memberi hasil. Selalu melakukan
pengadangan sangat melelahkan, dan seringkali
menjebabkan pengaruh jang djelek kepada pa-
sukan ; karena itu pengadangan setjara ini, hanja
boleh dilakukan, djika ada kabar jang dapat di-
pertjaja.

Pengadangan terhadap musuh jang selalu me-
nembaki perkemahan tetap, memberi pengharap-
an lebih besar akan hasil, pengadangan ini di-
lakukan oleh suatu bagian jang berangkatnja
satu hari atau lebih lama sebelumnja mengadang,
hingga tidak disangka-sangka oleh pelawan?,

Pasal 139.

Baiklah mengadakan persiapan? guna segera
dapatnja menolak pertjobaan® pembakaran. Un-
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tuk itu haruslah pertama-tama didjaga, agar
alang? diluar kemah dipotong.

Pasal 140,

Orang? pereman, penduduk peribumi, tidak di-
perkenankan masuk kedalam kemah sebelum
mendapat izin dari komandan kemah ; pembawa?
kabar jang minta berbitjara dengan komandan
atau orang? jang dikehendaki oleh komandan
untuk diterima didalam kemah mereka itu dian-
tarkan oleh seorang dari djaga.

Pasal 141,

Hanja kepala? diperbolehkan memakai sendjata-
nja ; pengikut®nja biasa disuruh menunggu diluar
tempat penginapan.

Pasal 142,

Pasar boleh diadakan didekatnja perkemahan,
asal sadja ditempat itu diadakan djaga, dimana
orang? jang masuk pasar itu menjerahkan sen-
djatanja.

Pasukan jang sedang berpatroli, tiap waktu di-
larang main dengan uang.

BAB X1V,

MENGEPUNG DAN MEMERIKSA RUMAH.

Pasal 143.

(1). Tjaranja mengepung rumah dilakukan menurut

108

keadaan dari medan, kekuatan dari pasukan dan
pula keadaan dan luasnja jang akan dikepung;

(2).

(3).

(4).
(5).

(6).
(7).

(8).

karena itu segala peraturan? pengepungan, baha-
ru dapat ditentukan seluas-luasnja, djika sasaran
(rumah) itu sudah tjukup dekat dan diselidiki.
Djika sekitar rumah atau pekarangan ada pa-
garnja, maka pagar inilah jang harus dikepung
dahulu, agar supaja pertjobaan? untuk melewati
(naik) pagar tidak didengar oleh isi rumah.
Suatu tjara jang baik untuk mengepung rumah
jang tersendiri, djika hal ichwal mengizinkan
untuk menembak, lebih2 diwaktu orangnja tidak
mentjukupi untuk mengepung rumah itu selu-
ruhnja, ialah menempatkan pasukannja berha-
dapan dengan dua sisi jang berbatasan (bersiku)
pada antara beberapa langkah dari rumah (salah
satu sisi jang ada pintunja) ; begitu rupa, agar
dua sisi medan jang lain dapat ditembaki; ma-
sing? bagian didjaga oleh beberapa kawal atau
bagian jang menghadap keluar (kebelakang).
Kawal? ini, walaupun terdjadi apapun djuga,
tidak boleh tertarik perhatiannja.

Harus didjaga, agar para peradjurit pada penge-
pungan tidak berapatan. Antara dari seorang
kelainnja tjukup beberapa langkah.
Didekatnja tiap pintu keluar ditaruh dua pera-
djurit untuk siap menusuk (kelewang terhunus).
Komandan mengambil tempat dari mana ia dapat
mengawasi semuanja ; sekali-kali djangan terlalu
dekat dimuka pintu,

Tuntutan jang terutama pada tjara ini, ialah
bahwa tembakan tjukup akan menghasilkan.
Orang? jang melarikan diri dari rumah, harus
ditembak oleh beberapa orang bersama-sama,

109



9).

(10).

(11).

(12).
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dan akan terkena, sehelumnja mercka datang
ditempat jang aman.

Djika rumah itu tinggi diatas tiang, hingga
tembakan dari dua sisi jang berhadapan tidak
membahajakan diri atau oleh karena sebab? lain,
tidak diperkenankan menembak (dapat menge-
nai orang jang tidak berdosa didalam rumah atau
sekitarnja), maka rumah itu dikelilingi seluruh-
nja; dalam keadaan ini maka orang? jang melon-
tjat keluar dibuat tidak berdaja (dibunuh) hanja
dengan sendjata tadjam.

Djika untuk mengelilingi dan memeriksa rumah?,
(biasanja pada waktu memeriksa kampung atau
kelompok? rumah) dan banjaknja militer kurang
tjukup maka jang harus didjaga ialah lobang?
dan podjok2

Djika pengepungan dapat berhasil dengan tidak
terdengar, maka biasanja lebih baik menunggu
sampai siang hari. Djika malam hari masih pan-
djang atau diduga akan ketahuan sebelum siang
hari, maka lebhih baik setelah pasukan teratur
ditempatnja masing?, memasang obor atau lente-
ra® dan ditempatkan begitu rupa, hingga lobang?
(pintu? dan djendela?) dan terutama sisi dari ru-
mah jang terang, sedang militer?nja sedapat
mungkin dalam gelap.

Sebelum mulai bertindak, seisi rumah diperi-
ngatkan untuk keluar dengan tak bersendjata
dan tangan keatas. Djika peringatan ini tidak
dipenuhi, maka diberitahukan, supaja orang? pe-
rempuan dan anak? disuruh keluar, agar mereka
bebas dari bahaja maut.

(13).

(14).

(15).

(16) .

(7).

(18).

Tidak boleh berdebatan dengan isi rumah, me-
reka harus menuruti perintah itu; hanja orang?
jang sakit keras dan orang? perempuan jang baru
melahirkan, boleh tetap didalam rumah.

Orang? jang keluar dari rumah, diperiksa apakah
mereka mempunjai sendjata atau barang tadjam,
orang-orang lelaki dan anak? lelaki jang besar
digeladah, militer jang mengerdjakan penggela-
dahan didjaga oleh seorang atau dua orang lain.
Sebelumnja penggeladahan seseorang selesai,
orang? lelaki tidak boleh keluar. Setelah peme-
riksaan selesai, orang? itu didjaga tersendiri.
Militer? untuk melakukan pemeriksaan dan pen-
djagaan, ditundjuk lebih dahulu; selama peme-
riksaan lain? orang tetap pada tugasnja masing?,
tak boleh tertarik perhatiannja.

Baiklah berhati-hati “hingga saat jang terachir,
djuga walaupun isi rumah telah banjak jang ke-
luar.

Djika terdjadi tembakan dari dalam rumah, perlu
djuga membalas tembakan itu; komandan jang
memimpin pekerdjaan ini, memberi petundjuk?
jang perlu ; beberapa tembakan jang diintjarkan
dengan baik seringkali telah menjukupi; harus
didjaga agar pasukan menembak dengan teratur ;
djika perlu dinding-dinding-luar dan kamar-da-
lam, direbahkan dari luar ; untuk pekerdjaan itu
sekali-kali djanganlah menjuruh orang? huku-
man atau kuli? ; orang? jang berada dalam rantai
pengepungan bersedia untuk menembak atau
menikam (memarang).

Militer? jang mendjaga sisi lain rumah atau jang
ditundjuk untuk lain tugas (mendjaga kebela-
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(19).

(20).

(21).

(22).
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kang dan samping, pendjagaan tangkapan), tidak
boleh ikut menembak rumah.

Setelah orang? jang keluar dari rumah mene-
rangkan, bahwa tidak ada orang lagi didalam
atau djika tidak ada lagi jang keluar, maka ru-
mah diperiksa dengan hati2 oleh 2 atau 3 orang
(sekali-kali djangan komandan patroli) : seorang
jang memeriksa dalam rumah itu didjaga oleh
seorang atau dua orang lainnja.

Karena sering kali pelawan? itu bersedia dibe-
lakang, diatas atau disamping pintu, untuk me-
njerang orang jang masuk, agar dalam keributan
jang mungkin terdjadi, dapat meloloskan diri,
maka pintu itu terlebih dahulu didorong atau
ditendang hingga terbuka, dinding-dinding di-
samping pintu (djika ini tidak dibuka) ditusuk-

tusuk dengan kelewang (senapan dengan sang-

kur).

Berguna djuga, djika lantai dan dinding? ditu-
suki dengan kelewang (senapan dengan sang-
kur).

Rumah itu harus diperiksa dengan teliti dan
lebih? harus memperhatikan para? dan gulung-
an? tikar dll. :

Djika sekiranja jang ditjahari ada diantara orang?
jang ditangkap, maka mereka itu ditahan hingga
ada kepastian

BAB XV.

MENGEPUNG DAN MEMERIKSA KAMPUNG

(1).

2).

(3).

(4).

(5).

DAN BAHAGIAN2 MEDAN.,
Pasal 144,

Pengepungan kampung? akan lebih menghasil-
kan djika sebagian besar dari kampung itu dapat
ditutup.

Agar pasukan? dari detasemen? tidak menimbul-
kan wasangka, baiklah menjuruh pasukan? itu
berdjalan tersendiri-sendiri ‘serta melalui djalan
jang berlainan, dan berkumpul disuatu tempat
dekat dari jang dimaksud.

Tiap? pasukan diberi perintah untuk menutup
sisi kampung jang akan dikepung Baiklah djika
komandan dari pekerdjaan itu sendiri jang me-
nempatkan barisan? itu. Barisan harus ditempat-
kan beberapa djauh dari kampung dan tidak
boleh menembak orang? jang melarikan diri, se-
belum mereka itu datang pada djarak 10 a 20
meter.

Djika barisan? pengepungan telah datang ditem-
patnja masing-masing, maka kampung itu dipe-
riksa oleh pasukan jang ditempatkan dibagian
jang sempit dari kampung, atau oleh satu atau
beberapa regu jang ditundjuk untuk pekerdjaan
itu.

Pemeriksaan lebih baik dilakukan pada siang
hari; komandan bagian pemeriksaan mengatur
pekerdjaan itu ; ia mendjaga agar pasukan rapat,
madju dalam satu garis (sebar lebar). Koman-

113

ik



(6).

(7).

(8).

dan? memeriksa apakah pekerdjaan itu berdjalan
dengan semestinja dan menjuruh meniup ber-
henti, djika sekiranja akan terdjadi lobang dalam
garis itu.

Lebih? sumur?, rumpun? bambu harus diperiksa
dengan teliti.

Pemimpin tertinggi dan komandan? dari bagian?
mengadakan peraturan?, agar tidak terdjadi pe-
nembakan pada pasukan sendiri.

Baiklah pada waktu memeriksa kampung, di-
sertai dengan kepala kampung, untuk tiap kali
ditanja apakah rumah ini ada pelawan-pelawan-
nja.

Pernjataan tidak ada, tidak perlu mendjadikan
alasan untuk tidak memeriksa sesuatu rumah.
Pada waktu memeriksa dataran® terbuka baiklah
dengan mata hari ada dibelakang.

BAB XVL

SERANGAN TERHADAP BENTENG? PENDUDUK
ASLI DAN KAMPUNG? JANG DIPERKUAT.

1).

(2).
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Pasal 145,

Serangan diwaktu malam biasanja hanja akan
berhasil, djika rintangan® dapat dilalui dengan
tidak ketahuan dan perbuatan serta letaknja ben-
teng diketahui dengan sungguh dan musuh tidak
mengetahui akan rentjana? kita.

Walaupun begitu biasanja tidak baik mengada-
kan serangan malam terhadap musuh jang kuat
karena akan kerugian? disebabkan oleh tembakan
sendiri.

3).

(4).

(5).

(6).

(7).

(8).

9).

Djika letaknja benteng musuh tjukup diketahui,
maka baiklah berangkat pagi? sekali agar tempat
itu dapat tertjapai sebelumnja matahari terbit.
Djika pasukan? berada dalam kemah jang dekat
dari benteng (benteng?) dan rentjana? serangan
telah ditentukan, maka pasukan? dapat berang-
kat ketempat-tempat permulaannja masing? pada
suatu saat, agar mereka dapat mentjapainja.se-
belumnja matahari terbit.

Djika keterangan tentang letaknja benteng belum
djelas, baiklah djangan berangkat ketempat itu
diwaktu malam, oleh karena mengingat akan
mungkinnja terdjadi suatu pertempuran malam
jang diluar dugaan; djuga akan perawatan dan
agar pasukan? tidak lelah dengan sia? belaka.
Dalam keadaan sedemikian baiklah sekiranja
akan tersentuh pada pertahanan musuh, pada
waktu siang berdjalan dalam sebar lebar atau
dengan mengadakan pengawal samping.

Djika pasukan jang datang didekatnja tempat
jang akan dirampas, sudah lama mereka belum
makan, dan tidak ada alasan untuk kembali lagi
ketempat semula, maka pasukan disuruh makan
lebih dahulu,

Sedapat mungkin sebelumnja suatu ‘serangan
terhadap benteng, garis pertahanan atau kam-
pung dilakukan, diadakan penjelidikan? jang te-
liti, jang tidak menjebabkan suatu perkelahian.
Djika keadaan (pembuatan) benteng itu begitu
rupa hingga perlu penjelidikan jang lama, maka
benteng itu harus dikepung lebih dahulu, agar
pendjaga? benteng tidak meninggalkan tempat
itu.
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(10).

(11).
(12).

(13).

(14).

(15).

(16).

116

Untuk sedemikian ini diperlukan pasukan jang
besar.

Bagian? penjelidik harus berusaha, lebih? dibela-
kang dan disampingnja benteng agar djangan
sampai ketahuan oleh musuh ; inipun djuga men-
djaga, agar musuh tidak meninggalkan tempat-
nja,

Diwaktu menjelidiki harus djuga memilih tempat
guna pengangkut? barang dan bagian kesehatan.
Didalam menjelidiki dan mengadakan persediaan
untuk menjerang, harus djuga ditentukan, apa-
kah dalam penjerangan harus membawa tangga?®
atau lain? alat jang perlu.

Djika pasukan tersentuh dengan tak disangka-
sangka pada benteng pelawan2, maka tembak-
menembak jang lama harus dihindarkan,

Pada waktu tidak ada kesempatan untuk menje-
lidiki benteng lebih djauh, maka sering? menje-
rang dengan segera memberi hasil jang terbesar.
Pendek kata, fihak kita harus tetap memegang
inisiatifnja dan menentukan apakah perkelahian
akan dimulai atau tidak.

Pada waktu menentukan itu, harus mengingat
tentang kuat dan tidaknja benteng itu.

Dalam hal jang terachir, haruslah dipertimbang-
kan, apakah tidak lebih baik mulai menjerang
bagian benteng jang belum kuat dengan pasukan
jang kurang itu, jang mungkin pada serangan
terhadap benteng jang telah diperkuat, akan
menderita kerugian? jang lebih besar.
Terhadap benteng? jang didjaga kuat oleh pela-
wan? jang waspada dan bernilai perkelahian ting-
gi, maka pasukan jang tidak kuat, djangan men-

(17).

(18).
(19).

(20).

(21).

tjoba dengan sia?, karena kegagalan hanja akan
mengobar-ngobarkan perlawanan itu. Baiklah
pasukan itu tetap ditempat, atau ditempat jang
terdekat, sambil menunggu bantuan.

Djika pendjagaan itu kelihatan alpa (lengah),
maka dapatlah dari keadaan itu diambil kesem-
patan untuk menjerang musuh dengan tiba2.

Serangan jang sekali dimulai harus diteruskan
dengan keras hati.

Tjaranja menjerang tergantung pada keadaan
medan, kesempatan mundur dan pendjaga? ben-
teng menurut adanja medan, pembuatannja ben-
teng, djauh dekatnja dengan lain-lain benteng,
tjara berkelahi dan persendjataan dari lawan,
kekuatan pasukan jang ada untuk keperluan itu
dan waktu.

Serangan dari depan biasanja menjebabkan ke-
kalahan kita jang besar dan memberi pula ke-
sempatan kepada musuh untuk achirnja melolos-
kan diri, ketjuali djika disamping itu diadakan
tindakan? untuk menangkap mereka jang lari.
Djika perlawanan itu karena serangan hanja

. menderita sedikit kekalahan, maka mereka akan

segera menempati kembali benteng itu, setelah
ditinggalkan oleh pasukan kita.

Djika musuh mempersiapkan pertahanan jang
luas dan dalam garis pertahanan itu adla bangun-
an? ketjil jang tertutup, maka serangan lebih
baik ditudjukan kepada satu atau beberapa dari
bangunan itu.

Djika seluruh garis pertahanan dikelilingi dengan
rintangan? jang berat dan pasukan jang ada ter-
lalu lemah untuk menjerang dari beberapa sisi,
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(22).

(23).

(24).

(25).

(26).

(27).

(28).

118

maka baiklah mematahkan garis pertahanan itu
disesuatu bagian.

Bagian benteng? itu biasanja jang lemah disisi-
sisi, dimana mereka tidak menduga kedatangan
kita, Datang dari djurusan jang tidak disangka-
sangka oleh musuh, berarti pula menjingkiri pe-
ngadangan? musuh.

Benteng? dipegunungan lebih baik diserang dari
djurusan? jang lebih tinggi.

Dalam menjerang benteng? dari penduduk asli,
lebih baik pasukan dibagi dalam bagian jang me-
njerang, satu atau lebih bagian pengepungan
dan tjadangan. Dalam pada itu harus diingat
pendjagaan seperlunja kebelakang dan kesam-
ping.

Dalam rupa? keadaan dapatlah bagian pendja-
gaan, pengangkut orang? sakit dan pengangkutan
barang?, dan waktu? bagian pengepungan, disam-
ping tugasnja masing? dapat pula dipergunakan
sebagai tjadangan.

Bagian? pengepungan gunanja untuk menangkap
musuh jang melarikan diri dan didalam penge-
pungan sering®? dapat djuga membantu penje-
rangan itu dengan tembakan?.

Didalam menempatkan pasukan® pengepungan
harus mengingat, bahwa didalam pegunungan
benteng? itu seringkali menjandar pada djurang?
jang tjuram, dari mana pelawan? itu akan men-
tjoba meloloskan diri.

Djadi harus sangat diusahakan untuk menguasai
djurang? itu.

Selandjutnja pasukan? pengepungan itu harus
ditempatkan begitu rupa, sehingga mereka tidak

(29).

(30).

(31).

(32).

(33).

dapat terkena tembakan? penjerang dan begitu
djuga sebaliknja.

Pemetjahan pasukan harus dilakukan ditempat
dimana tembakan musuh tidak sampai; bagian?
jang harus menempatkan diri dibelakang dan ke-
dua sisi dari musuh, harus sedapat-dapatnja men-
tjapai tempatnja dengan tidak terlihat dan dja-
ngan menembak agar tidak lebih tjepat dike-
tahui,

Djika djalanan untuk bagianZ ini tidak terlebih
dahulu diselidiki, maka didalam medan jang ku-
rang terang, ada bahaja jang benteng itu kelewat-
an, atau bagian? jang datang berhadapan dengan
garis peperangan.

Pasukan penjerang mendapat tugas menjingkir-
kan rintangan? dititik penjerangan dan masuk
kedalam benteng.

Menjingkirkan rintangan? ini dilakukan dengan
diperlindungi oleh tembakan? dari orang? jang
ditundjuk untuk itu; baiklah didalam tiap regu
lebih dahulu ditentukan siapa menjerang dan
siapa menembak.

Djika jang mempertahankan mempunjai tjukup
sendjata® api atau benteng itu dikelilingi dengan
rintangan jang sulit dilewati, baiklah diserang
dari satu atau beberapa djurusan, agar kekala-
han? karena tembakan? musuh dan dalam me-
njingkirkan rintangan dapat dibatasi.

Djika sebaliknja jang mempertahankan mempu-
njai kurang sendjata api dan benteng itu dikeli-
lingi dengan rintangan? jang tidak kuat, maka
lebih baik diserang dengan sebar lebar.
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(34),

(35).

(36).
(37).
(38).
(39).

(40).

(41).

(42).

120

Pada umumnja penembakan diwaktu malam di-
singkiri.

Banjak sedikitnja sendjata api musuh tidak dapat
ditentukan dengan tidak adanja atau sedikit
adanja tembakan,

Kadang? mereka itu mempertahankan dengan ti-
dak menembak, hingga sampai djarak jang dekat.
Seringkali titik penjerangan jang terbaik baru
kelihatan dalam waktu serangan.

Rintangan? jang terberat ialah bambu, lebih2
bambu duri jang hidup.

Pendjagaan djalan? keluar harus sangat diusa-
hakan,

Biasanja pasukan jang menjerang tidak memba-
wa ranselnja.

Pada waktu menjerbu ke-rintangan?, tidak atau
hanja sedikit menembak. Djika musuh kelihatan
tidak terlindung, maka tjukup dapatlah bebera-
pa penembak jang menembak beberapa kali de-
ngan terintjar baik, untuk mengurangkan penem-
bakan, pelemparan batu, tombak dll. dari pihak
musuh.

Pada waktu madju, maka sebanjak mungkin ba-
gian medan didepan podjok jang diserang, jang
tidak terkena tembakan, dipergunakan.
Selandjutnja ditentukan aturan berkelahi menu-
rut keadaan medan dan tjaranja musuh mem-
pertahankan.

Djika podjok sebagai titik penjerangan telah ter-
tjapai, lalu menjebar dan penjingkiran dari rin-
tangan? dimulai, dengan diperlindungi oleh tem-
bakan ; ber-susun?nja orang harus dihindarkan.
Dalam hal ini kerdja sama jang terbaik ialah,

(43).

(44).

(45).

(46) .

(47).

(48).

memberi kepada tiap bagian masing? dari bagian
itu, tugas jang tertentu.

Djika pada benteng itu ada lobang? penembakan
dari bambu, maka inilah jang harus terutama
dihantjurkan dengan melepaskan tembakan di-
dalamnja.

Baiklah pintu? disingkiri, berhubung biasanja
dibelakang pintu? itu ditempatkan sendjata api
(lila atau donderbus).

Djika perlawanan dari sebagian besar dari pela-
wan? telah kurang, dan segera beberapa orang
berhasil untuk mendesak kedalam, maka mere-
kalah jang harus berhadapan dengan musuh jang
nekat jang tidak akan mundur sedjengkalpun
dari dalam benteng.

Terhadap perlawanan jang mati?an ini, maka
haruslah bertindak bersusun-susun dan sebelum-
nja turun masuk kedalam, tiap regu setelah me-
rampas tembok, berkumpul dahulu ditempat itu.

Komandan? regu memimpin dengan perintah dan
memberi tjonto kepada regunja hingga aksi se-
lesai.

Setelah merampas dinding, maka didalamnja di-
rebut dan diperiksa berturut-turut, dengan se-
dapat mungkin regu? berdjalan berdampingan
dengan kedua sisi bersandar pada dinding?® Di-
waktu ini sedapat mungkin djangan menembak.
Pada waktu mengambil sendjata dari mereka
jang luka atau jang kelihatan mati, harus berha-
ti-hati dan selalu harus ada dua orang bersedia,
menolak serangan jang tidak disangka-sangka.
Kebakaran jang baru mulai harus segera dipa-
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damkan karena ini djuga tidak baik untuk pasu-
kan sendiri.

(49). Dijika pasukan pelawan menempati benteng lebih

(50).

(51).

1).

().

(3).

122

dari satu, maka harus didjaga agar mereka tidak
menduduki benteng? jang ada dibelakangnja, de-
ngan serbuan jang diteruskan dengan kuat.
Selandjutnja komandan menundjuk satu bagian
jang tertentu (tjadangan atau pasukan penge-
pung) untuk mengedjar.

Djika pasukan tjadangan ditundjuk untuk itu,
maka segera diadakan lain bagian guna mendja-
ga terhadap serangan pembalasan, jang sering
diadakan pada saat jang begini.

BAB XVIL

PENGADANGAN TERHADAP PELAWAN?
Pasal 146.

Pengadangan dapat mengandung maksud, untuk
merugikan suatu gerombolan jang telah diketa-
hui, memberhentikan atau mengurangkan pe-
nembakan? terhadap kemah, didalam perdjalanan
rahasia menentukan sebelumnja menginap, apa-
kah diikuti oleh musuh, atau pada waktu mun-
dur, agar jang mengedjar tetap djauh.
Pengadangan harus diadakan begitu rupa agar
penempatannja tidak kelihatan dari semua dju-
rusan.

Pengadangan diwaktu malam akan menguntung-
kan, djika disebelah lain dari djalanan, atau djika

(4).

(3).

(6).
).

(8).

9).

pengadangan tidak sedjadjar dengan djalanan,
pada kedua sisi, diadakan rintangan jang mena-
han lekas hilangnja pelawan? didalam gelap;
pengadangan diwaktu siang lebih menguntung-
kan, djika pelawan jang akan diserang dengan
tiba? itu, harus mendekati lewat medan jang ter-
buka,

Berdjalannja ketempat pengadangan, harus dila-
kukan sedapat-dapatnja, dengan sangat berhati-
hati.

Dengan keketjualian dari seorang atau dua orang
penembak baik dan sabar, jang menindjau de-
ngan sedapat-dapatnja tersembunji dan memper-
ingatkan dengan tak kedengaran, sesuai dengan
perintahnja komandan (ump. dengan tarikan pa-
da tali), pengandangan tetap tersembunji sama
sekali. Keadaan harus sesunji-sunjinja.
Beberapa orang menghadap kelain djurusan un-
tuk mendjaga kebelakang dan samping.
Kelewang (senapan dengan sangkur) diletakkan
diatas tanah, disebelah masing® militer ; djika
mereka bersendjata kelewang, maka kelewang-
nja ditaruh disamping badannja, dengan talinja
diikatkan pada nadi.

Baiklah se-waktu? menjuruh memutarkan suatu
barang dari seorang kelain orang, guna meme-
riksa apakah masing? masih bangun,

Dengan tidak ada perintah atau tanda dari ko-
mandan, dilarang menembak. Lebih? harus di-
djaga djangan sampai menembak bagian? sendiri.
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BAB XVIIL

PERLENGKAPAN DAN BAGIAN PENGANG-
KUTAN,

Pasal 147,

(1). Regu? harus dilatih untuk selambat-lambatnja
didalam tempo 20 menit, telah siap untuk be-
rangkat,

(2). Ketjuali bahan? makanan jang perlu, jang diba-
wa ialah: garam, teh, kopi, rempah?, beras dan
ikan-asin (dendeng) tjukup untuk beberapa hari,
maka patroli djuga membawa kaleng? berisi teh
jang diperlukan, kapak?, obor?, tandu? (tidak
dengan kaju?nja), teromol? obat-obatan dari
kaleng ') dan selandjutnja lentera? dengan lilin2-
nja (tiap? malam untuk tiap setengah regu seba-
njak-banjaknja 2 batang lilin dan lagi pula untuk
;.iapz 9 orang sipil atau orang hukuman sebatang
ilin).

(3). Biasanja tiap? orang membawa sendiri beras dan
ikan-asin untuk tidak lebih dari untuk 3 hari.
Djika perlu sekali boleh lebih banjak, tetapi ha-
rus diingat djangan sampai orang? itu keberatan.

(4). Perlengkapan untuk tiap regu (antara lain tero-
mol® obat’an) harus selalu siap untuk dipakai
dengan segera. :

(5). Disebelah dalam dari tutup kaleng? obat?an harus
ditempelkan daftar isinja. Komandan? patroli di-
beri petundjuk? jang seterang-terangnja tentang
pemakaian kina untuk pendjagaan.

1) Tiap regu mempunjai teromolnja masing?,
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(1).

(2).

(3).
().

(1).

Pasal 148.

Biasanja pada tiap? regu, atas usulnja komandan
militer daerah dan ditetapkan oleh pemerintah
militer, ditempatkan dengan tetap beberapa orang
hukuman jang djumlahnja menurut usul.
Untuk mengangkut barang?nja seorang perwira,
pembantu letnan atau bintara pelatih diambilkan
sebanjak-banjaknja tiga orang hukuman, sedang
seorang sersan, sebagai komandan dan patroli
boleh menitipkan barangnja, seberat Y2 bawaan
orang kepada pengangkut? barang.

Orang? hukuman jang baru datang harus terlebih
dahulu dilatih berbaris dan memikul.
Menjewa kuli? jang sangat perlu harus diterang-
kan alasannja tersendiri dengan perhitungan dari
djumlah orang hukuman jang ada dalam deta-
semen.

BAB XIX.

PERAWATAN.
Pasal 149,

Komandan? detasemen harus berusaha agar ba-
han? makanan jang diperlukan oleh patroli dibeli
ditempat demi tempat.

Akan tetapi baiklah djangan membeli barang?
itu di-daerah? jang menderita kekurangan. Dalam
keadaan ini maka bahan? makanan jang dibutuh-
kan diangkut.
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(2).
(3).

(4).

(5).

1).

(2).
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Djuga diwaktu menudju ketempat jang belum
dikenal, sangat perlu membawa bahan? makanan.
Dimana pembelian ditempat demi tempat tidak
mungkin, maka kebutuhan bahan makanan akan
dapat terisi dengan tjara jang semurah-murahnja
untuk pemerintah, dengan merundingkan dan
minta bantuan kepada pemerintah sipil, dimana
komandan? patroli harus membatas persewaan
kuli hingga sampai keadaan dan djumlah jang
sangat memaksa.

Djika perlu maka diadakan gudang makanan
sementara, jang letaknja lebih baik ditempat jang
tidak memerlukan pendjagaan tersendiri, hing-
ga tidak perlu mengurangi djumlah militer.
Pada patroli?2 untuk waktu jang lama ke-daerah?
jang djarang penduduknja atau jang sangat ter-
belakang, ketjuali bahan? makanan, dibawa dju-
ga sedikit sabun, tembakau, rokok, kertas, korek
api, benang, djarum dll.

Pasal 150.

Di-daerah? jang penduduknja tidak suka men-
djual barang? kebutuhan kita, djangan memesan
apa jang dibutuhkan untuk esok hari pada waktu
malam, sebab ini dapat mendjadikan alasan un-
tuk membawa pergi semua persediaan.

Baiklah minta barang? itu didatangkan dengan
segera dan pada hari siang, agar pelaksanaan
pesanan itu dapat diperiksa oleh patroli.
Didaerah-daerah jang masih ada perlawanan dan
persediaan? setjara besar?an dibawa pergi, maka
ini harus ditjahari, untuk mana sering kali dibu-
tuhkan pertolongan? dari mata?.

(3).

(1)
(2).

(3).

(4).

Djika penduduk melarikan diri, dan kita perlu
untuk menembak hewan, maka harus didjaga ke-
ras, agar tidak melukai hewan? jang tidak dibu-
tuhkan dengan sia?.

Pasal 151,

Djuga dalam hal perawatan ini harus diadakan
disiplin jang keras, '

Djika penambahan persediaan itidak dapat di-
pastikan berapa hari lagi, baiklah membawanja
dilebihi dari jang telah dikira-kirakan.
Di-daerah? jang djarang penduduknja, baiklah
ketjuali itu, menambah persediaannja ditiap-tiap
tempat dimana dapat, walaupun penambahan
hanja sedikit sekali. Tetapi djarang sekali terdja-
di, jang persediaannja tidak tjukup sampai pada
waktunja. Djika keadaan begitu setelah diduga
bahwa akan tidak tjukup sampai waktunja, per-
sediaan harus sangat dihemat dengan mengu-
rangi banjaknja ransun.

Setelah tiba disuatu tempat, dimana ada perse-
diaan, maka dengan diam? didekati, agar supaja
persediaan tersebut tidak dibawa pergi.

Djika dapat diduga terlebih dahulu dari patroli,
karena kekurangan bahan makanan, tidak akan
dapat tertjapai, akan tetapi toh akan dapat di-
tjapai djuga maksud itu dengan tak usah men-
derita kekurangan oleh sebagian dari patroli,
maka baiklah mengirimkan bagian jang tidak
diperlukan itu keperkemahan atau kampung
jang terdekat dimana ada bahan makanan, agar
patroli dapat diteruskan oleh sisanja itu dengan
bahan makanan jang lebih,
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Pasal 152

Mereka jang berhari-hari kelaparan (kehabisan
makanan), ia tidak boleh segera diberi makanan
sebanjak biasanja. Pertama-tama mereka harus
diberi air nasi atau lebih dahulu disuruh mene-
lan sesendok mentega, dan setelah itu dapatlah
kepadanja diberi makanan jang enteng (lembik).

BAB XX.
PENGANGKUTAN PATROLI BENGAN 0OTO.
Pasal 153.

(1). Djika suatu patroli harus diangkut ketempat
tudjuannja dengan oto, baiklah mengingat akan
petundjuk? sebagai berikut:

(2). Djika perlu, maka tentang persediaan oto dapat
diminta bantuan dari pemerintah sipil.

(3). Djika disuatu tempat harus menjewa oto dengan
paksaan, maka djalan-djalan keluar dari tempat
itu, harus segera diduduki, mentjegah keluarnja
kendaraan? jang akan dibutuhkan.

(4). Lebih baik mempergunakan perahoto?, jang di-
perbaiki untuk mengangkut pasukan, ketjuali
djika waktu mendesak, hingga lebih baik mema-
kai oto?-person.

Baiklah barisan itu dibentuk dari oto? jang kira-
nja dapat mentjapai ketjepatan jang sama.

(5). Sebelumnja berangkat komandan patroli meme-
riksa oto?, dimana ia lebih? harus menjaksikan,

@.

(2).

{1).

bahwa ada persediaan bensin jang tjukup, mi-
njak dan djuga perlu, ban? tjadangan.

Dengan menanjakan kepada pengemudi?, ia me-
meriksa, apakah rem? bekerdja baik dan apakah
pada oto ada tjatjat? jang mana dapat menjebab-
kan perhentian dalam perdjalanan.

Pasal 154.

Untuk tiap? oto — djuga kalau ada oto? tjada-
ngan — ditundjuk seorang komandan kendaraan
(wagen-commandant) jang bertanggung djawab
atas pemeliharaan hubungan, Komandan kenda-
raan terdepan dari kolone (ibu kolone) tanggung
djawab atas ketjepatan menurut jang diperintah-
kan,

Sebelum berangkat komandan patroli membitja-
rakan dengan komandan? kendaraan dan penge-
mudi? :

a. Tanda? jang lazim untuk perdjalanan mob ;
b. Ketjepatannja berdjalan dengan mengingat
akan oto jang ketjepatannja terendah ;

c. Djarak antara oto? jang harus dipelihara;

d. Bagaimana harus bertindak, djika kolone di-
tembaki ;

e. Bagaimana harus bertindak, djika tertahan
pada rintangan.

Pasal 155.

Patroli jang kuatnja lebih dari satu regu, maka
kolone oto didahului, pada antara 100 &4 200 m,
oleh satu perahoto (djika pengangkutan dengan
oto?-person, dua oto), jang membawa sedikitnja
1, regu sebagai pendjaga (spits).
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Pasal 156.

Tergantung dari djumlah oto dan djauhnja per-
djalanan, maka baiklah membawa satu atau lebih
oto tjadangan guna menggantikan oto? jang rusak
didalam perdjalanan. Oto? tjadangan ini ditem-
patkan dalam kolone didepannja oto jang terbe-
lakang, jang memuat militer,

Pasal 157.

Tergantung pada ketjepatan jang diminta dan
keadaan djalan, maka barisan berdjalan tidak
lebih tjepat dari 25 km untuk perahoto dan 50
km untuk oto-person, jang mana rata® ketjepat-
an jang terbesar ialah berturut-turut 15 dan 30
km tiap djam.

Pada djalan jang datar djarak antara oto? bia-
sanja paling dekat 10 m. Djarak ini lebih dipan-
djangkan menurut ketjepatan djalan dan djuga
keadaan? djalan jang memaksanja.

Bila perhubungan akan hilang, komandan ken-
daraan menjuruh untuk sementara berdjalan
lebih tjepat, hingga djarak jang diperintahkan
tertjapai kembali.

Pasal 158,

Djika suatu perahoto ada kapnja dengan lajar?
disamping, maka lajar? itu digulung hingga pe-
numpang?nja pada waktu perlu dapat segera
turun dari kedua samping. Pada pengangkutan
dengan oto-person, maka dalam perdjalanan di-
daerah jang masih ada perlawanan, selalu ber-
djalan dengan kap diturunkan.

e bg )

(1).

().

(1).

(2).

Pasal 159.
Djika berhubung dengan sesuatu hal harus ber-
henti, maka oto? merapat dalam barisan hingga
5 m. Djika oto? harus ditinggalkan, maka ko-
mandan patroli menjuruh untuk sedapat mung-
kin merapat dan ia mengadakan pendjagaan un-
tuk oto? dan pengendaraZ

Pasal 160.

Diwaktu malam ketjepatan berdjalan tidak boleh
lebih dari 15 km untuk perahoto dan 25 km untuk
oto-person.

Diwaktu malam berdjalan dengan tidak pakai
lampu (dipadamkan) hanja pada keadaan me-
maksa jang tertentu. Lampu? belakang guna me-
melihara perhubungan harus tetap menijala.

Ketjepatannja ditentukan, menurut gelapnja di-
waktu itu, agar pengangkutan berdjalan aman.

Pasal 161.

Djika kolone ditembaki, harus bertindak sebagai
jang telah ditentukan oleh komandan patroli.
Keadaan perintah menentukan apakah berhenti
atau tidak. Djika berhenti, semua oto merapat
hingga 5 m dan semuanja turun dengan ftidak
menunggu perintah.

Lalu komandan: patroli bertindak seterusnja se-
bagai tersebut dalam pasal 69 (1).

Sekali-kali tidak boleh membalas tembakan dari
dalam oto.
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(3). Djika pendjagaan depan tertahan oleh suatu rin-

(4).
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L

tangan, maka komandan patroli menundjuk se-
bagian dari patroli untuk menjingkirkan rintang-
an itu; lain?nja tetap siap untuk berkelahi.
Djika ada tempat? dimana diduga ada perlawan-
an, dan harus dilewati, maka lebih baik turun
pada waktu jang sama dan melewati tempat? itu
dalam bentuk siap-sedia untuk berkelahi.

Pasal 162,

Oto? jang mendapat kerusakan dan menurut pe-
rintah tidak pada waktunja dapat diperbaiki, di-
tinggalkan. Orang®nja pindah kesalah satu dari
oto? tjadangan atau di-bagi? pada oto? jang lain.
Dalam daerah jang masih belum aman, lebih baik
pengendara dari oto jang ditinggalkan itu dibawa.

LAMPIRAN L

TJONTO DARI ISINJA BUKU-HARIAN 1),

Perintah.

Penempatan militer.

Kekuatan pada
Mei 19...

Pengangkutan ba-
rang?,

Dinas pendjagaan.

Orang? jang diperbantu-
kan.
Perawatan.

Buku harian meliputi
tgl et Mei s/d...... Mei

Lihat petundjuk.
(keadaan dinas jang dita-
njakan dan hasil terachir).

............ regu dari (......)

(kekuatan pada hari ter-
achir dari periode pelapu-
ran jang ‘Tharus diberi-
kan) 2).

.................. orang huku-
man. (c.d. mandor? dan

............ (c.g. kuda, lembu,

pedati dll.).

Siane hari ......... (kekua-

tan disebutkan berturutan

menurui pangkat).

malam hari ......... (idem)
2

........................ ).

(disini dapat antara lain

dimasukkan apakah ada gu-

1), Diwaktu buku harian dibuat oleh komandan kolone dan lain
sesamanja, seperlunja menjimpang dari tjonto.
%). Kekuatan disebutkan menurut pangkat dan suku bangsa.
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Keadaan kesehatan

Keadaan hawa

...............

1y,
134

dang? bahan makanan; ba-
gaimana mengisinja gudang
itu dan pembesar mana
jang memberikan pertolo-
ngannja ; pembelian dari
penduduk, mengambil dari
anemer menurut perdjan-
djian; tjara pembawaan dll).
Tidak ikut berangkat de-
ngan regunja .........c...e.ee.

diantaranja...... karena sa-
kit,
terutama ...... (penjakit

apa) dan karena luka? kaki.
(Ump. banjak hudjan, pada

tel L Mei sungai®? ban-
djir).

regu satu (komandan.........
panglkaf ... o0l 7 gt )
sedjalk | LR April
patroli ke ......... dengan
perintah ......... (c.q. lapu-
ran patr, s/d ...... dimasuk-
kan dengan buku harian
didepan).

Belum kembali.

Regu dua (Kmd...... pang-
kat:. .l jua (LD ).
Sedjak...... patroli ke...... 1)
kembali (Lihat lamp. ptr.
nr: 1).

Disebutkan djam datang kembali.

4 ]

e (R Y ol

2)_

Peluru jang dipakai...... 1)
regu 4 dan 5 (Kmd. Letnan

# ides s el e T ) kuat re-
gu ke-4 ...... senapan, regu
eib. .. Lt senapan de-

ngan bahan makanan untuk
............ hari (...... pada

............ orang hukuman

..................... ptr.
ket s dengan
perintah ...... Regu ke 3,
6, 7 dan 8 dirumah.

........................... Mei

Laporan luar biasa .........
Berangkat ke ...............
dari perwira kesehatan ke-
las Lo aninie untuk peme-
riksaan 2).

........................ Mei. Regu 1, 4 dan 5 sebagai ke-

marin.

...... senapan ...... patroli
ke L dengan perin-
1 IR kembali .........

1), Dibagi dalam ditembakkan terhadap musuh, untuk berburu

dan latihan menembak. Djika tidak ada peluru jang ditem-
bakkan maka dilapurkan: Peluru jang ditembakkan : tidak
ada.

C.q. djam datang atau berangkatnja militer jang tidak ter-
masuk golongan komandan? jang ada ditempat itu, patroli dari
lain detasemen dll. atau lain? jang luar biasa.
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Peluru jang ditembakkan :

............... 1),

Tidak disetorkan......... ke-
longsong dan ......... | pe-
rangkai peluru karena
Lapuran -l-{lar biasa ...... \ %)
Regu ke-7. Latihan menem-
baderiin o R \

Peluru jang ditembakkan
...... (0). dlL "

Sisa *) wang makan dari

orang? hukuman ialah kele-|

bihan dari patroli?:

dari ...... -t S = R .
...... R b o
Djumlah Rp....... "
Djumlah peluru jsng di-
tembakkan ......... terhadap
musuh ....... berburu .......
latihan.

1). Dibagi dalam peluru jang ditembakkan terhadap musuh, untuk
berburu dan latihan menembak. Djika tidak ada peluru jang
ditembakkan maka dilapurkan: Peluru jang ditembakkan -
Tidak ada.

2), Pada patroli harian jang tidak memerlukan lapuran patroli
dapatlah dimasukkan lapuran luar biasa jang lengkap, hingga
tidak perlu menanjakan keterangan® terusnja, c.q. dilapurkan :
Lapuran’ luar biasa: Tidak ada.

3). Dilaporkan pada hari penutupan buku-harian,
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Komandan-detasemen
(c.q. merangkap komandan

pasukan),
(c.q. mengetah-ﬁi :
Komandan pasukan).
Mengetahui :
Komandan Teritorial.
LAMPIRAN II

TJONTO ISINJA LAPURAN PATROLL

Bn..:... / Be...... il B

Detasemen di...............

(Kerah ' 0000 et v et ) Lapuran patroli dari regu 1
Rerpaed i [ dari Detase-
o= WA e T ORI
............ dari: || e
i e 1900 pry
ke ......

Lapuran nr: ...............

jang termasuk dalam bu-

ku harian dari ............

-V BB i i s e

Perintah o ot Lihat petundjuk, c.q. kea-
daan dinas jang ditanjakan
dan hasil ' terachir, .........




Kekuatan.

Perawatan.

Keadaan hawa

Keadaan kesehatan.

14 Mei.

Tidak ada:

(Dilapurkan berturutan
menurut pangkat dan suku
bangsa).

Pada waktu berangkat......
hari bahan makanan pada
masing?(c.q. dan......... pa-
da pengangkut?) Di .........
dan /Ll ditambah untuk
............ hari,

....................................

Berangkat dengan tram

oo g dan terus
berdjalan ke ...............
datang disana ...............

dan terus menginap.

Peluru jang ditembaklkan )
(musuh, berburu atau lati-
han).

Tidak disetorkan......... ke-
longsong dan ............ pe-
rangkai-peluru karena ......

1) Dibagi dalam peluru jang ditembakkan terhadap musuh, un-
tuk berburu dan latihan. :
Djika tidak ada peluru jang ditembakkan maka dilaporkan:
Peluru jang ditembakkan :

15 Mei.

Lapuran luar biasa !).

Regu 1 (kmd ...... pangkat
ambalni fil senapan
......... ke ......... dengan
permtal it
Berdjalan lewat ......... dan
ke...... dari sana berpatroli

dan memeriksa medan ke...

........................

Regu 2. (kmd. penjuluh)...

..................... berangkat
dan patroli dan memeriksa
medan ke...........oevnins ber-
djumpa dengan regu 1 di...
.................. ke dua regu
berdjalan di ......... dan

masuk bersama dalam ke-

mah VR REERR L
Peluru jang ditembakkan.

Regu 1 ...... (musuh, ber-
buru).

Regll @i bl
Tidak disetorkan oleh :
Rega 30 iasn o kelongsong
...... perangkai peluru, ka-
reny R Tl L

Lapuran luar biasa:

1), Lapuran luar biasa dimasukkan selengkap-lengkapnja ; c.q.
dilapurkan : Lapuran luar biasa: Tidak ada.

N.B. Djam memberhentikan perdjalanan dan mengbongkar

kemah harus selalu dilapurkan dengan teliti.
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........................... Juli regu 1: Tidak ada
(tanggal penutup lapuran) regu 2: Betulan ......... dll.

Mengetahui : Sisa wang makan orang

hukuman ............
Komandan detasemen,

LAMPIRAN TIL.

MATJAM?> HEWAN JANG DIPERLINDUNGI DA-
LAM ,, UNDANG? PERLINDUNGAN ATAS HEWAN?
TAHUN 1931” (LEMBARAN NEGARA NR. 266).

Spookdiertjes (Tarsius-soorten) ;

Orang hutan (Simia Satyrus) ;

Semua matjam gibbon (kera tidak berekor, Hylo-

batidae) ;

4, Neusaap dari Kalimantan (Kahau, Nasalis lar-
vatus) ;

3. .Hewan jang bertjula (badak, Rhinoceros sonda-
icus dan sumatrensis) ;

6. Tapir (tjipan, tenuk, Tapirus indicus) ;

i

1), Dibagi dalam peluru jang ditembakkan terhadap musuh, untuk

berburu dan latihan.

Djika titflak ada peluru jang ditembakkan maka dilaporkan:
Peluru jang ditembakkan: Tidak ada.
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23.
24.
25.
26.
21.
28.
29.

Kambing hutan Andalas (kambing hutan, Ne-
morrhaedus sumatrensis) ;

Tenggiling (peusing, Manis Javanica) ;

Dara laut (Sternidae, zeezwaluwen) ;

Bangau (maraboes, Leptoptilus-soorten) ;
Kuntul, bangau putih (Herodias-soorten) ;

Alap? putih atau alap? tikus; (Elamus hypoleu-
cus) ;

Kroonduiven (Goura-soorten) ;

Djunai, burung mas, (Caloenas Nicobarica) ;
Burung es (ijsvogels atau Alcedinidae) ;

Burung enggang, rangkong, Djulang, kangkarong
(neushonrnvogel, jaarvogels, Bucerotidae) ;
Surukus atau trogong (kasumba, Trogonidae) ;
Pitta (grond atau prachtlijsters, Pittidae) ;
Burung tjenderawasih (paradijs-vogels, Paradi-
seidae) ;

Burung madu (honigvogels, Nectariniidae) ;
Honigzuigers (Meliphagidae) ;

Reuzenvaraan dari Flores (Varanus komodunsis) ;
dan dalam daerah diluar Djawa dan Madura di-
mana ,,Undang? berburu 1931” tidak berlaku lagi,
dan lagi;

Gadjah (olifant, Elephas indicus) ;

Banteng (Bos sondaicus) ;

Anoang, sapi hutan, rupa? anoang (Dwergbuffels);
Babi-rusa (Hertzwijn, Babirusa) ;

Mendjangan, rusa (herten, Cervus-soorten) ;
Kidang (muntjak, Cervulus-soorten) ;

Kantjil, pelanduk, napu (dwergherten, tragulus-
soorten) ;




KATA-KATA ISTILAH.

Anasir
Bantuan

bantuan militer
Bea pemasukan dan pe-

ngeluaran barang?
Beling, petjahan-botol
Buku-harian
Deretan riam
Djuru-bahasa
Emplasemen
Huru-hara
Kabur
Kantor-uang
Keadaan hawa
Keamanan
Kemah
Kerdja-sama
Ketentuan
Ketertiban
Lapuran-patroli
Lembaran Negara
Lembing-lontjat
Mata-mata
Memeriksa
Mengepung
Meniup ,selesai’”
Menjeberangi sungai?
Mentjari bekas?
Mentjegah
Monopoli Pemerintah
Pamongpradja
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element
bijstand
militaire bijstand

in- en uitvoerrechten
glasscherf

daghboek
stroomversnellingsreeks
tolk

emplacement
onlusten

ontviuchten
geldkantoor
weergesteldheid

rust, veiligheid
bivak

samenwerking
bepaling

orde
patrouilleverslag
staatsblad
springlansen

spion

doorzoeken
omsingelen

afslag blazen
overtrekken van rivieren
spoorzoeken
tegengaan

’s lands monopolie
bestuursambtenaar

m———

o

Palang-pengaman
Pelajaran disungai
Pelawan?
Pemberontak
Pemberontakan
Pembesar Militer
Pembesar Sipil

Pemerintah Sipil
Pendjagaan kepulisian
Pengadangan
Pengangkutan
Pengedjaran
Penginapan

Penguasa
Penundjuk-djalan

Peraturan-penjelamatan

Peraturan-pentjegahan
Perawatan
Perdagangan gelap
Perusuh

Petikan

Pulisi Mobil Brigade
Pulisi Umum
Ransun

Riam
Ronda-malam
Rumpun-bambu
Sebar-lebar
Sendjata-perhiasan
Serangan-masa
Tali-kelompok

1| | T | R 1

| 1 1 R 1
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il

haanpal

riviervaart

verzetslieden

verzetslieden

onlusten

Militaire Gezaghebbende

Burgerlijke = Gezagheb-
bende

Burgerlijk Gezag

politiewacht

hinderlaag

transport

achtervolging

legering

baas

gids

beveiligingsmaatregelen

voorzorgsmaatregen

verpleging

sluikhandel

verzetslieden, verzetspar-
tij

uittreksel

veldpolitie

algemene politie

rantsoen

stroomversnelling

nachtelijke rondes

bamboestoelen

verspreid

sierwapen

massa-aanval

groepstouw




Tanda? sebelumnja
Tembakan-bersama

Tempat-persembunjian.

Tepuk-djari

Tjukai

Tudjuan-berlajar

Undang? perlindungan
atas hewan?
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voortekens

salvo

schuilplaats’

met de vingers klappen
accijns

vaarrichting
dierenbeschermingsver-
ordening






